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ABSTRAK  

 

Octa Ramadina Putri. 2024. SKRIPSI  

Judul   :  Profitabilitas Memediasi Pengaruh Komite Audit dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Sub Sektor Properti 

dan Real Estate  

Pembimbing  :   Dr. Sulis Rochayatun, M.Akun., Ak., CA., CMA., CSRA.  

Kata kunci  : Komite Audit; Penghindaran Pajak; Ukuran Perusahaan;        

Kecurangan Pajak, Profitabilitas  

 

Penelitian ini menyelidiki strategi penghindaran pajak di industri properti 

dan real estate di Indonesia, dengan mempertimbangkan ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan komite audit sebagai variabel. Studi kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dapat diukur dalam angka dan dianalisis secara statistik. 

Melibatkan 15 pelaku usaha di industri properti dan real estate yang telah bertahan 

di Bursa Efek Indonesia selama satu decade. Dalam penelitian ini dilakukan 

analisis empiris dengan menggunakan data yang terdapat pada laporan keuangan 

perusahaan untuk menguji penghindaran pajak di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 150 orang yang dipilih melalui pendekatan 

purposive sampling. Sampel tersebut kemudian dianalisis dengan menguji 

pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung menggunakan Analisis Jalur. 

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah software SPSS 24. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

penghindaran pajak, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan komite audit. Selain 

itu, telah dibuktikan bahwa komite audit, ukuran perusahaan, dan penghindaran 

pajak semuanya dapat dimediasi oleh profitabilitas. Penting untuk diingat bahwa 

ketika profitabilitas kuat, ada peluang lebih besar untuk melakukan penghindaran 

pajak.  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan dengan 

menggunakan lebih banyak perusahaan dari berbagai sektor, serta menambahkan 

variabel tambahan sebagai bagian analisis. Hal ini penting karena penelitian hanya 

berfokus pada satu sektor dan menggunakan sampel yang terbatas. Bagi investor, 

menilai profitabilitas perusahaan dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan 

menjadi penting untuk mengidentifikasi potensi risiko investasi. 
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ABSTRACT 

 

Octa Ramadina Putri. 2024. THESIS  

Title   :   Profitability Mediates the Influence of the Audit Committee and 

Company Size on Tax Avoidance in the Property and Real 

Estate Sub-Sector 

Mentor  :   Dr. Sulis Rochayatun, M.Akun., Ak., CA., CMA., CSRA.  

Keywords :   Audit Committee; Tax Avoidance; Company Size; Tax Fraud; 

Profitability 

 

 

 This research investigates tax avoidance strategies in the property and real 

estate industry in Indonesia, considering company size, profitability, and audit 

committee as variables. Quantitative studies are used to collect data that can be 

measured in numbers and analyzed statistically. Involves 15 business actors in the 

property and real estate industry who have remained on the Indonesian Stock 

Exchange for a decade. In this research, empirical analysis was carried out using 

data contained in company financial reports to examine tax avoidance in 

Indonesia.  

This research used a sample of 150 people selected through a purposive 

sampling approach. The sample was then analyzed by testing direct and indirect 

effects using Path Analysis. In this research, the analysis technique used is SPSS 

24 software. The research results show that there is a strong relationship between 

tax avoidance, company size, profitability, and audit committee. Additionally, it 

has been demonstrated that audit committee, firm size, and tax avoidance can all 

be mediated by profitability. It is important to remember that when profitability is 

strong, there is a greater opportunity for tax avoidance. 

 Future research is expected to expand the scope by using more companies 

from various sectors, as well as adding additional variables as part of the analysis. 

This is important because the research only focuses on one sector and uses a 

limited sample. For investors, assessing company profitability and compliance 

with tax regulations is important to identify potential investment risks.  
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صة لا  خ

 

تا ٕا أوو اِدٌ شي سا ىت سً .2024 .ت ث ىشٌ س  

ٕىاْ ع حٍ : اٌ ح شت سظ اٌ تى ٍش ت أح حٕ ت ج ٍكاي ٌ ذل ح وحجُ ت ششو ٍى اٌ ٕة ع ج  ت

ة ضشائ ً اٌ طاع ف ماساخ ل ع ماساخ اٌ ع  واٌ

شذ ّش ٍس .د : اٌ سىٌ ىْ،  ٍات ش ىْ، سو اِو  Ak.، CA.، CMA.، CSRA. 

اخ ٍّ ى حٍ اٌ تاح ف ّ حٕ :اٌ ج عح؛ ٌ ّشاج تهشب اٌ ع ِٓ اٌ ة؛ دف ضشائ ح؛ حجُ اٌ ششو  اٌ

ٍاي ت ثً؛ الاح ضشٌ حٍ اٌ ح شت  اٌ

 

 

ثحج  ثحج هزا ٌ ً اٌ ٍاخ ف ٍج تشات س ٕة ا ج ض ت ةاٌ ً سائ طاع ف ماساخ ل ع ً اٌ  ف

ٍا، س ٍ ذؤ ز ِع إٔ ً الأخ ثاس ف ت ح حجُ الاع ششو حٍ اٌ ح شت حٕ واٌ ج ٍك وٌ تذل  اٌ

ٍشاخ غ ت ّ  .و

 

تخذَ س ساخ ت ذسا حٍ اٌ ىّ جّع اٌ اخ ٌ ٍأ ث تً اٌ ىٓ اٌ ّ سها ٌ ٍا اَ ل الأسل  ت

هٍا ٍ ٍ ح ٍا وت صائ شًّ .إح ً تجاسٌ ا ِّخ    15 ٌ ماساخ ِجاي ف ع ٕاعح اٌ ص ماساخ و ع ٓ اٌ زٌ  اٌ

مىا ً ت ة ف صحاٌ حٍ وس س ٍ ذؤ ّذج الإٔ شش ٌ ٕىاخ ع س . ً ثحج، هزا ف ُ اٌ  إجشاء ت

ًٍ ٍ تح ثً اٌ تجشٌ تخذاَ اٌ س ا اخ ت ٍأ ث ىاسدج اٌ ً اٌ ش ف ماسٌ ت حٍ اٌ ّاٌ ح اٌ ششو ٍ ٌ 

سح ذسا تهشب ٌ ثً اٌ ضشٌ ً اٌ ٍا ف س ٍ ذؤ  .إٔ

 

تخذَ س ثحج هزا ا حٕ اٌ ٍ ح ع ىىٔ ا 150 ِٓ ِ ُ شخص  ٍاسهُ ت ت ٍىب خ ي ِٓ اخ س ٕاخ أخز أ ٍ ع  اٌ

هادف ُ .اٌ ُ ح ًٍ ت ٍ ح حٕ ت ٍ ع ك عٓ اٌ ثاس طشٌ ت ٍشاخ اخ تأح ششج اٌ ثا ّ ٍش اٌ ششج وغ ثا ّ  اٌ

تخذاَ س ا ًٍ ت ٍ ح ساس ت ّ ً .اٌ ثحج، هزا ف حٍ اٌ ٕ م ًٍ ت ٍ تح حِ اٌ تخذ س ّ اِج هً اٌ شٔ  ت

SPSS. 

 

ج وأظهشخ تائ ثحج ٔ ٕان أْ اٌ ح ه ح ع ل ىٌ ٍٓ ل تهشب ت ثً اٌ ضشٌ ح وحجُ اٌ ششو  اٌ

حٍ ح شت حٕ واٌ ج ٍك وٌ تذل ح .اٌ ضاف الإ ى ت ه، إٌ مذ رٌ ة ف حٕ أْ خح ج ٍك ٌ تذل  وحجُ اٌ

ح ششو تهشب اٌ ثً واٌ ضشٌ ىٓ اٌ ّ سظ أْ ٌ تى حٍ ت ح شت هُّ وِٓ .اٌ ش أْ اٌ تزو ه ٔ اِ أٔ ٕذ  ع

ىىْ حٍ ت ح شت ح، اٌ ىٌ ىىْ ل ٕان ت صح ه ش ثش ف ٕة أو تج ة ٌ ضشائ   .اٌ

 

ع وِٓ  تىل ّ ؤدي أْ اٌ حاث ت حٍ الأت ٍ ث م ت س ّ ى اٌ ع إٌ ٍ س ى ٕطاق ت تخذاَ اٌ س ا  ت

ذ ّزٌ اخ ِٓ اٌ ششو ٍف ِٓ اٌ ت مطاعاخ، ِخ ح اٌ ضاف الإ ى ت ح إٌ ضاف ٍشاخ إ غ ت حٍ ِ ضاف  إ

جزء ًٍ ِٓ و ٍ تح هُِ أِش وهزا .اٌ  ْ ثحج لأ ز اٌ شو مظ ٌ ٍى ف طاع ع تخذَ واحذ ل س حٕ وٌ ٍ  ع

ثح .ِحذودج س ٕ اٌ ٓ، ت شٌ خّ ت س ٍّ عذ ٌ ٌ ٍُ ٍ م حٍ ت ح ح ست ششو خاي اٌ ت ح والاِ ٍىائ ٌ 

حٍ ث ضشٌ ا اٌ ا أِش   ّ ذ ِه تحذٌ اس ِخاطش ٌ خّ ت س حٍ الا تّ ّح  .اٌ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pajak merupakan sumber terbesar dalam membiayai kebutuhan negara 

dalam mendukung aktivitas ekonomi dan menciptakan stabilitas fiskal serta 

memberikan pendanaan pelayanan publik. Menurut undang-undang nomor 28 

tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

Gambar 1.1 

Statistik Target Realisasi Penerimaan Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dapat dilihat dalam statistik tersebut, pemerintah menetapkan target secara 

maksimal untuk penerimaan yang bersumber dari pajak. Penerimaan pajak 

dialokasikan ke dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Persentase 
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penerimaan pajak menunjukkan pentingnya pajak sebagai sumber pendapatan 

negara yang mencapai atau melebihi target yang ditetapkan oleh pemerintah 

(Samosir et al., 2021). Peningkatan yang besar dalam pengumpulan pajak bisa 

memiliki dampak yang positif pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pajak yang 

terkumpul digunakan dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan, termasuk 

proyek pembangunan yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat  Indonesia 

melalui berbagai sektor (Saragih, 2018). Berdasarkan peraturan tersebut, warga 

Indonesia memiliki tanggung jawab perpajakan yang harus mereka laksanakan, 

mulai dari melakukan pembayaran pajak hingga melaporkan pajak mereka.  

Tindakan tidak membayar pajak atau menghindari kewajiban perpajakan 

dapat memiliki konsekuensi serius, baik bagi individu maupun perusahaan. 

Konsekuensi  tersebut dapat berupa denda hingga tuntutan hukum. Entitas bisnis 

merupakan salah satu subjek penghasilan sehingga wajib mematuhi peraturan 

perpajakan. Namun di sisi lain, entitas bisnis juga dituntut untuk melaksanakan 

aktivitas bisnis untuk memperoleh laba yang maksimal. Atas perbedaan 

kepentingan tersebut mendasari terjadinya praktik penghindaran pajak (Roslita 

Evy & Safitri, 2022).  

Penerimaan dari sektor perpajakan didukung oleh sistem perpajakan yang 

terintegritas dari wajib pajak baik individu maupun perusahaan. Apabila 

masyarakat sebagai wajib pajak membayar pajak secara teratur, penerimaan 

negara dari sektor pajak akan meningkat (Tiraada, 2013). Hal ini mengindikasikan 

bahwa jika semua wajib pajak patuh dalam pembayaran pajak, Dengan demikian, 

pembangunan dan pencapaian tujuan pendapatan pajak dapat dilakukan dengan 
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lancar. (Fitri & Nadia, 2022). Hal ini konsisten dengan teori kepatuhan. yang 

menjelaskan perilaku individu dalam mematuhi aturan  yang telah dibuat dan 

disahkan. Kepatuhan ini mencakup penentuan kewajiban wajib pajak dalam 

menyampaikan kembali SPT dan ketaatan dalam perhitungan pajak yang harus 

dibayarkan, hal ini dikarenakan kepatuhan wajib pajak akan berdampak pada 

pendapatan negara (Nugraheni et al., 2020).  

Untuk mengurangi beban pajak, rencana transaksi yang dikenal sebagai 

penghindaran pajak menggunakan celah dalam undang-undang pajak negara. 

(Maharani & Suardana, 2014). Masalah penghindaran pajak ini kompleks dan 

memiliki sifat unik karena di satu sisi diizinkan secara hukum, namun tidak 

diinginkan secara etis atau moral. Wajib pajak baik pribadi maupun badan selalu 

berusaha mengurangi pembayaran pajak dengan melakukan manajemen pajak 

atau mengatur proses dan keputusan bisnis agar memberikan keuntungan dari segi 

perpajakan (Faradiza, 2019). Dalam sebuah perusahaan, manajemen selalu 

dituntut oleh pemegang saham agar dapat meningkatkan nilai perusahaan dan 

kekayaan bersih setelah pajak. Oleh karena itu, penghindaran pajak didasarkan 

pada hal tersebut. Para eksekutif bisnis membuat keputusan yang menjalankan 

strategi penghindaran pajak suatu organisasi, dan karena kepribadian para 

eksekutif ini berbeda-beda, setiap organisasi mengambil pendekatan yang berbeda  

(Faradiza, 2019).  

Awaliah et al., (2022) melakukan penelitian dengan seluruh sektor 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2020 

penghindaran pajak masih banyak dilakukan dan salah satu industri yang 
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melakukan penghindaran pajak paling besar adalah sektor  properti dan real estate. 

Salah satu cara dalam mengukur penghindaran pajak adalah dengan menggunakan 

ETR. Hanlon & Heitzman, (2010) menyatakan bahwa Effective Tax Rate (ETR) 

merupakan salah satu metrik untuk mengukur penghindaran pajak. Dengan 

mengamati perubahan rata-rata ETR dari tahun ke tahun memungkinkan 

identifikasi tren pengurangan atau peningkatan penghindaran pajak dalam periode 

waktu tertentu. Puncak tren penghindaran pajak teramati pada tahun 2019 dan 

2020, yang dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19 yang mengakibatkan 

penurunan pendapatan signifikan bagi perusahaan. 

Gambar 1. 2 

Tren Nilai ETR Selama 2016-2020 

 
        Sumber : Awaliah et al., (2022) 

 

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh The State of Tax Justice 2020, 

kasus penghindaran pajak di Indonesia berada di peringkat ke-4 di antara negara-

negara Asia lainnya. Pajak yang hilang karena penyalahgunaan pajak perusahaan 

setiap tahunnya sebesar $ 4,785,952,836. Hal ini juga mengakibatkan kerugian 

pajak yang ditimbulkan pada negara lain dengan memungkinkan penyalahgunaan 
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pajak perusahaan sebesar $ 1,412,289,678. Secara global, bagian pajak yang 

hilang karena penyalahgunaan pajak sebesar 57,67%. Salah satu kasus yang 

terjadi pada tahun 2019 adalah PT. Adaro Energy Tbk, sebuah perusahaan 

tambang batu bara, yang memanfaatkan skema transfer pricing untuk menghindari 

pajak (Josafat & Febrianti, 2023).  

Dengan menggunakan celah ketentuan perpajakan domestik dan 

internasional, transfer pricing dimanfaatkan untuk mengurangi kewajiban 

perpajakan suatu perusahaan  (Huda et al., 2017). PT. Adaro Energy Tbk telah 

melakukan pengalihan dana pada perusahaan anak bebas pajak yang terdapat di 

Singapura. Sehingga hal ini mengurangi pajak yang harus dibayarkan di 

Indonesia, dimana mereka dapat membayar pajak yang lebih kecil dari nilai 

semestinya dibayar di Indonesia (Friana, 2019). Kasus penghindaran pajak 

selanjutnya yang terjadi di Indonesia, pada tahun 2016, PT. Astra International 

Tbk (Toyota Manufacturing Indonesia) yang menerapkan strategi penghindaran 

pajak dengan menjual seribu mobil yang diproduksi di Indonesia kepada anak 

perusahaan Toyota di Singapura yang tarif pajaknya lebih rendah yang 

mengakibatkan pengurangan beban pajak sebesar 2,8 triliun rupiah 

(Murwaningtyas, 2019).   

Sektor properti dan real estate berisiko tinggi karena mayoritas 

pendanaannya dari pinjaman bank, sementara operasinya berkaitan dengan aset 

tetap berupa tanah dan bangunan. (Utami & Welas, 2019). Terdapat banyak 

fenomena terkait penghindaran pajak di sektor properti dan real estate, salah 

satunya adalah Perusahaan Properti PT Agung Podomoro Land Tbk terlibat dalam 
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kasus Penghindaran Pajak, di mana 11,5 juta dokumen yang disebut Panama 

Papers tersebar luas. (Hidayat & Prawesty, 2022). Kasus ini melibatkan 2,1 juta 

dokumen PDF, 1,1 juta gambar, 32.000 halaman teks, dan sekitar 2.000 file 

lainnya, dokumen-dokumen ini juga mencakup informasi tentang 4,8 juta email. 

PT Ciputra Development juga menghindari pajak dengan menyembunyikan 

kekayaan sebesar USD 1,6 miliar atau setara dengan Rp 21,6 triliun (Awaloedin, 

2020). 

Kasus Panama Papers pada tahun 2016 menghadirkan skenario yang 

menarik di sektor properti dan real estate, karena dokumen-dokumen yang konon 

berisi daftar klien internasional terkemuka dirahasiakan untuk menurunkan 

kewajiban pajak bagi perusahaan. Perusahaan yang terlibat dalam insiden tersebut 

adalah PT. Ciputra Development, Tbk dan PT Lippo Karawaci, Tbk (Ida et al., 

2022). Kasus lain juga terjadi pada tahun 2016, PT Karyadeka Alam sari 

melakukan pemalsuan pendapatan perusahaan yang mengakibatkan berkurangnya 

pajak yang harus dibayarkan. Penjualan rumah mewah di Semarang senilai Rp 7,1 

miliar didokumentasikan dalam akta notaris hanya seharga Rp 940 juta.  

Atas penjualan rumah mewah tersebut mengindikasikan adanya perbedaan 

harga sebesar Rp 6,1 miliar. Ada kemungkinan bahwa pajak pertambahan nilai 

(PPN) sebesar 10% dari selisih harga, atau Rp 610 juta, akan dikenakan. Selain 

itu, ada kewajiban pajak penghasilan (PPh) final sebesar 5% dari selisih harga, 

atau Rp 300 juta. Dengan demikian, kekurangan pajak total adalah Rp 910 juta. 

(Ida et al., 2022). Kasus tersebut menunjukkan bahwa penghindaran pajak di 

Indonesia terbilang cukup tinggi. Meskipun penghindaran pajak adalah tindakan 
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yang sah secara hukum, namun tetap merugikan negara karena berdampak pada 

penurunan pendapatan negara dari pajak (Purwanti & Jaya, 2020). Dampak 

tersebut menjadikan tax avoidance dinilai sebagai sesuatu yang berdampak negatif 

bagi suatu negara.  

Tabel 1 

Kasus Penghindaran Pajak pada Sektor Properti dan Real estate 

Tahun Perusahaan Nilai Tax Avoidance  

2016 PT. Ciputra Development 21,6 Trilliun 

2016 PT Lippo Karawaci, Tbk 3,2 Miliar 

2016 PT Karyadeka Alam sari 6,1 Miliar  
Sumber: Data diolah peneliti  

Salah satu alasan perusahaan mengambil tindakan pencegahan pajak 

adalah komite audit. Tugas komite audit adalah membantu direksi dalam 

meningkatkan standar laporan keuangan dan meningkatkan produktivitas 

perusahaan (Solihah & Rosdiana, 2022). Komite audit memastikan integritas dan 

transparansi dalam laporan keuangan perusahaan, dan mereka membantu 

memastikan bahwa perusahaan mengikuti praktik-praktik sesuai dengan standar 

yang berlaku. Komite audit yang mengawasi laporan keuangan mempengaruhi 

manajemen pajak, terutama penghindaran pajak  (Dewi et al., 2019). 

Beberapa riset sebelumnya yang menguji pengaruh komite audit terhadap 

penghindaran pajak dilakukan oleh Dewi et al., (2019), Tiala et al., (2019),  

Ritonga, (2022) menyimpulkan bahwa komite audit memberikan pengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil berbeda ditunjukan oleh Sherly, (2022) dan 

Eksandy, (2017) menemukan bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh 

komite audit.  
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Penghindaran pajak juga dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan adalah satu dari cara lainnya untuk menilai aset yang dimilikinya. 

Aset tersebut yang digunakan untuk menilai risiko perusahaan, apakah itu skala 

besar atau skala kecil  (Kalbuana, 2021). Aktiva yang dihitung merupakan total 

aktiva selama satu tahun periode tepatnya dihitung di akhir tahun. Dalam jangka 

waktu yang lama, aset yang lebih besar menunjukkan potensi yang lebih tinggi 

(Kurniasih & Sari, 2013). Tingkat penghindaran pajak yang lebih tinggi akan 

dipengaruhi oleh ukuran bisnis, agar penghematan pajak dapat terjadi secara 

maksimal (Purwanthari et al., 2022).  

Beberapa riset sebelumnya yang menguji pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak dilakukan oleh Chouaibi et al., (2022), Sulaeman, 

(2021), Roslita Evy & Safitri, (2022) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil berbeda ditunjukan 

oleh Prabowo, (2020) dan Tanjaya & Nazir, (2022) menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. Menurut 

temuan studi sebelumnya tentang dampak komite audit dan ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak masih terdapat perbedaan hasil (research gap) 

sehingga terdapat celah untuk melakukan kajian kembali dengan menguji variabel 

profitabilitas sebagai pemediasi. 

Profitabilitas suatu perusahaan adalah metrik yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja operasionalnya. Berdasarkan penjualan, aset, dan modal 

saham, tingkat profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan seberapa baik 

perusahaan tersebut dapat menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu 
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(Maharani & Suardana, 2014).  Return On Asset  adalah salah satu ukuran yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas. Jika profitabilitas perusahaan meningkat 

dari waktu sebelumnya, maka kemungkinan besar perusahaan tersebut juga 

menghasilkan keuntungan bersih yang lebih besar, yang berarti entitas bisnis 

tersebut diharuskan membayar pajak lebih banyak. (Napitupulu & Hutabarat, 

2020).   

Perusahaan yang memiliki keuntungan pada tingkat tinggi akan 

merencanakan pajak mereka dengan cermat untuk mencapai tingkat pajak yang 

ideal, yang akan mengurangi kecenderungan untuk melakukan penghindaran 

pajak (Subagiastra et al., 2017). Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Tamirsyah et al., (2022), Amidu et al., (2019) dan Sulaeman, (2021) 

menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Sementara temuan penelitian Sudibyo, (2022) dan Sherly, 

(2022) menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 

Keterlibatan komite audit berkontribusi pada peningkatan profitabilitas 

bisnis. Untuk meningkatkan efisiensi penerapan prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik, komite audit bekerja sama dengan dewan komisaris untuk mengawasi 

operasional sehari-hari (Agustin & Rahayu, 2022). Rini & Ghozali, (2012) juga 

mengungkapkan bahwa efektivitas pengawasan komite audit akan meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah komite audit. yang dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan dan berdampak positif pada profitabilitas. Hasil penelitian 

yang dilakukan Mulyadi (2017), Wanodyatama (2019), Aryan (2015), Merawati 
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& Hatta (2014) menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Namun hasil berbeda dilakukan oleh Ramadhani et al., (2021), 

(Katutari et al., 2019) menyimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas.   

Peningkatan profitabilitas terjadi karena ukuran perusahaan. Perusahaan 

yang lebih besar dapat memproduksi lebih lebih besar dengan fasilitas yang lebih 

belragam dan stratelgi manajelmeln yang lelbih baik dan telrsistelm. Pelrulsahaan dapat 

melmanfaatkan kelulntulngan dari elfisielnsi skala dan cakulpan elkonomi, yang 

melnghasilkan pelngulrangan biaya pelrulsahaan karelna pelningkatan produ lksi 

(Ambrosel elt al., 2019). Pelrulsahaan belrulkulran belsar melmiliki aksels yang lelbih 

muldah kel sulmbelr pelndanaan ulntulk pelngelmbangan bisnis dan hal ini me lnarik 

kelpelrcayaan dari invelstor dan pelmbelri pinjaman (Aghnitama elt al., 2021). 

Dipelrlulkan  manajelmeln aselt yang elfelktif dan stratelgi manajelmeln yang kulat ulntulk 

melnye limbangkan pellulang-pellulang telrselbult, yang pada akhirnya akan melmbantul 

pelrulsahaan melningkatkan tingkat kelulntu lngannya lelbih lanjult. 

Pada sisi lainnya, pelrulsahaan dalam skala kelcil akan melnghadapi seljulmlah 

tantangan melndasar, selpelrti kelsullitan dalam melngaksels sulmbelr daya, 

keltelrbatasan dalam melngintelgrasikan kelmampulan pelmasaran dan inovasi, selrta 

kelsullitan dalam melndapatkan aksels kel pelndanaan (Shelppard, 2020). Karelna hal 

telrselbult, pelrulsahaan kelcil haruls melnghadapi risiko belsar yang dapat melngancam 

kellangsu lngan u lsaha melrelka (Aghnitama elt al., 2021). Hasil pelnellitian yang 

dilakulkan Pradnyaswari & Dana, (2022),  Vidyasari elt al., (2021), Kartika & 

Abulndanti, (2019) melnyimpullkan bahwa ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh 
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telrhadap profitabilitas. Namuln hal ini belrbelda delngan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh, Sultan Indomo, (2019), Mulliana & Ikhsani, (2019), Wullandari & 

Maqsuldi, (2019) melnyimpullkan bahwa ulkulran pelrulsahaan tidak belrpelngarulh 

telrhadap profitabilitas.  

Melmpelrtimbangkan felnomelna dan seljulmlah telmulan pelnellitian 

selbellulmnya, pelnellitian telrkait pelnghindaran pajak masih me lnjadi topik yang 

haruls telruls dise lmpu lrnakan, selhingga pelnelliti telrtarik ulntu lk me lngulji kelmbali 

telntang profitabilitas selbagai pelmeldiasi pelngarulh komitel au ldit dan ulkulran 

pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak pada pelrulsahaan propelrti dan relal elstatel 

di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah telrdapat pelngarulh antara komitel auldit telrhadap tax avoidancel? 

2. Apakah telrdapat pelngarulh antara ulkulran pelrulsahaan telrhadap tax 

avoidancel? 

3. Apakah telrdapat pelngarulh antara komitel auldit telrhadap Profitabilitas? 

4. Apakah telrdapat pelngarulh antara ulkulran pelrulsahaan telrhadap 

Profitabilitas? 

5. Apakah telrdapat pelngarulh antara Profitabilitas telrhadap tax avoidancel?  

6. Apakah Profitabilitas mampul belrpelran selbagai meldiator antara hulbulngan 

komitel auldit telrhadap tax avoidancel?  

7. Apakah Profitabilitas mampul belrpelran selbagai meldiator antara hulbulngan 

ulkulran pelrulsahaan telrhadap tax avoidancel?  
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1.3  Tujuan Penelitian  

1. Ulntu lk melngeltahuli pelngarulh antara komitel auldit telrhadap tax avoidancel 

2. Ulntu lk me lngeltahuli pelngarulh antara ulkulran pelrulsahaan telrhadap tax 

avoidancel 

3. Ulntu lk melngeltahuli pelngarulh antara komitel auldit telrhadap Profitabilitas 

4. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh antara ulkulran pelrulsahaan telrhadap 

Profitabilitas 

5. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh antara Profitabilitas telrhadap tax avoidancel  

6. Ulntulk melngeltahuli pelran variabell Profitabilitas selbagai meldiator antara 

hulbulngan komitel auldit telrhadap tax avoidancel  

7. Ulntulk melngeltahuli pelran variabell Profitabilitas selbagai meldiator antara 

hulbulngan ulkulran pelrulsahaan telrhadap tax avoidancel 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teloritis 

a. Hasil dari pe lnellitian ini diharapkan mampu l melnambah pe lngeltahulan 

dan wawasan pe lmbaca apakah te lrdapat profitabilitas mampul 

belrpelran selbagai meldiator antara komite l auldit dan u lkulran 

pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak.  

b. Relfelrelnsi pelnellitian sellanju ltnya.  

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Pelmelrintah  

Melmbelrikan masulkan dan pelngeltahulan telrkait praktik tax 

avoidancel yang dilaku lkan ole lh pelrulsahaan. 
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2. Bagi Masyarakat  

Melmbelrikan pelngeltahulan te lrkait pelrulsahaan yang te llah mellakulkan 

tax avoidancel delngan lelgal atau l delngan aspelk yang dipe lrbolelhkan.  

3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya  

a. Melmbelrikan masu lkan selrta litelratu lr bagi pe lngeltahulan ilmu l 

pelrpajakan khu lsu lsnya dalam tax avoidancel ulntu lk 

melngeltahuli apakah profitabilitas mampul belrpelran selbagai 

meldiator antara komite l auldit telrhadap pelnghindaran pajak.  

b. Melmbelrikan masu lkan selrta litelratu lr bagi pe lngeltahulan ilmu l 

pelrpajakan khu lsu lsnya dalam tax avoidancel ulntu lk 

melngeltahuli apakah profitabilitas mampul belrpelran selbagai 

meldiator antara u lkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran 

pajak.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil pelnellitian selbellulmnya melngelnai pelnghindaran pajak sangat 

belrvariasi. Telrdapat pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian 

selbellulmnya. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli lelbih jaulh delngan melngulji 

hulbulngan komitel auldit dan ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak, 

delngan melmpelrtimbangkan pelngarulh profitabilitas selbagai variabell meldiasi. 

Pelnellitian ini didasarkan pada telmulan pelnellitian telrdahu llul yang tellah 

melngulngkap faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelnghindaran pajak. 

Tabel 2. 1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

1 Dy  Retta  

Merslythalia &  

Mienati  Somya  

Lasmana 

 

(2016) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Eksekutif, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Komisaris 

Independen dan 

Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap Tax 

Avoidance   

X1 : 

Kompetensi 

Eksekutif 

X2: Ukuran 

Perusahaan 

X3 : 

Komisaris 

Independen 

X4 : 

Kepemilikan 

Institusional 

Y : Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kompetensi  

eksekutif  tidak 

berpengaruh  

terhada p  

tax avoidance. 

Ukuran 

perusahaan  tidak  

berpengaruh  

signifikan  

terhadap 

tax  avoidance. 

Komisaris   

independen   tidak 

berpengaruh  

signifikan  

terhadap  

tax  avoidance. 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Kepemilikan  

institusional  

berpengaruh  

negatif 

terhadap  

tax avoidance.  

2 Vivi Adeyani 

Tandean, Winnie, 

(2016) 

 

(Tandean & 

Winnie, 2016) 

 

 

The Effect of 

Good Corporate 

Governance on 

Tax Avoidance: 

An Empirical 

Study on 

Manufacturing 

Companies 

Listed in IDX 

period 2010-2013 

X1 : 

Kompensasi 

Eksekutif  

X2 : Karakter 

Eksekutif  

X3 : Ukuran 

Perusahaan  

X4 : 

Kepemilikan 

Institusional  

X5 : Jumlah 

Dewan 

Komisaris  

X6 : Komite 

Audit  

X7 : Kualitas 

Audit 

Y : Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kompensasi 

eksekutif, 

karakter 

eksekutif, ukuran 

perusahaan, 

kepemilikan 

konstitusional, 

jumlah dewan 

komisaris dan 

kualitas audit 

berpengaruh 

negatif terhadap 

penghindaran 

pajak.  

 

Sedangkan hanya 

satu variabel yang 

terbukti 

berpengaruh 

positif yakni 

komite audit. 

Semakin banyak 

komite audit yang 

terlibat dalam 

pengendalian 

kebijakan 

keuangan 

perusahaan, 

semakin sulit 

untuk 

menghindari 

pembayaran 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

pajak. 

3 Mohammed 

Amidu, William 

Coffie and 

Philomina 

Acquah. (2019) 

 

(Amidu et al., 

2019) 

 

 

Transfer pricing, 

earnings 

management and 

tax avoidanceof 

firms in Ghana 

X1: Transfer 

Pricing  

X2 : 

Manajemen 

Laba  

X3 : ROA 

X4 : 

Leverage  

X5 : Asset 

Tangibility 

X6 : 

Likuiditas 

X7 : 

Pertumbuhan 

Penjualan 

X8 : Umur 

Perusahaan  

Z : Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa,  

- terdapat 

hubungan yang 

positif antara 

transfer pricing 

dan 

penghindaran 

pajak dengan 

menggunakan 

variabel kontrol 

yang terdiri dari 

: ROA, leverage, 

aset tangibility, 

potensi 

pertumbuham 

likuiditas dan 

ukuran 

perusahaan, 

terbukti bahwa 

terdapat adanya 

hubungan searah 

antara asset 

tangibility dan 

penghindaran 

pajak. Banyak 

perusahaan 

multinasional 

yang melakukan  

praktik 

penghindaran 

pajak dengan 

membebankan 

terhadap 

penyusutan aset 

tetap yang 

dipotong 

sebelum pajak.  
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

- Untuk variabel 

manajemen laba 

yang 

menggunakan 

variabel kontrol 

yang sama 

didapat hasil 

bahwa 

manajemen laba 

berhubungan 

positif dengan 

penghindaran 

pajak melalui 

memanipulasi 

pendapatan yang 

mempengaruhi 

laba dan banyak 

terjadi di 

perusahaan non-

keuangan di 

Ghana.  

 

 

Sedangkan 

dengan 

menggunakan 

variabel control 

terdapat hasil 

bahwa ROA, 

leverage, 

likuiditas  

berhubungan 

negatif dengan 

penghindaran 

pajak. Untuk 

variabel potensi 

pertumbuhan 

ditemukan hasil 

bahwa 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

4 Noor Mita Dewi. 

(2019) 

 

  

 

 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusional, 

Dewan 

Komisaris 

Independen dan 

Komite Audit 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak (Tax 

Avoidance) pada 

Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2012-

2016 

X1 : 

Kepemilikan 

Institusional 

X2 : Dewan 

Komisaris 

Independen  

X3 : Komite 

Audit 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  

kepemilikan 

institusional, 

dewan komisaris 

independen 

terbukti 

berpengaruh 

positif terhadap 

penghindaran 

pajak.  

 

Sedangkan 

komite audit 

terbukti tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

5 Romian 

Marpaung, 

Harman Malau. 

(2020) 

 

 

Pengaruh Tax 

avoidance 

Terhadap Stuktur 

Modal Melalui 

Variabel Mediasi 

Profitabilitas 

X1 : Tax 

avoidance 

X2 : 

Profitabilitas  

Y : Struktur 

Modal 

 

Penelitian ini 

menggunakan 2 

hipotesa, yakni 

penghindaran 

pajak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap stuktur 

modal dan 

Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap stuktur 

modal.  

 

Pada hipotesa 1 

ditemukan hasil 

yang bertolak 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

belakang pada 

hipotesa, 

sehingga 

penghindaran 

pajak dan struktur 

modal tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan.  

 

Pada Hipotesa 2, 

ditemukan hasil 

bahwa ROE dan 

struktur modal 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan.  

6 Nawang 

Kalbuana, 

Solihin, Saptono, 

Yohana, Devia 

Rahma Yanti. 

(2020 ) 

 

 

 

The Influence Of 

Capital Intensity, 

Firm Size and 

Leverage On Tax 

Avoidance On 

Companies 

Registered In 

Jakarta Islamic 

Index (JII) Period 

2015-2019 

X1 : 

Intensitas 

Modal  

X2 : Ukuran 

Perusahaan  

X3 : 

Leverage  

Y : Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Intensitas 

modal 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak, variabel 

ukuran 

perusahaan dan 

leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

7 Ilham Condro 

Prabowo. (2020)  

 

 

 

Capital Structure, 

Profitability, 

Firms Size and 

Corporate Tax 

Avoidance : 

Evidence From 

Indonesia Palm 

Oil Companies 

X1 : Struktur 

Modal  

X2 : 

Profitabilitas   

X3 : Ukuran 

Perusahaan  

Y : Tax 

avoidance 

 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa strukur 

modal dan 

profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

penghindaran 

pajak, sedangkan 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

8 Sartika Yuliani 

Panggabean, 

Francis Hutabarat. 

(2020) 

 

 

Pengaruh 

Penghindaran 

Pajak Terhadap 

Profitabilitas 

Dengan Variabel 

Mediasi 

Solvabilitas pada 

Perusahaan 

Farmasi Terdaftar 

di BEI 

X1 : 

Profitabilitas  

M : 

Solvabilitas  

Y : 

Penghindaran 

Pajak  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa uji 

penghindaran 

pajaK dengan 

menggunakan 

solvabilitas 

sebagai variabel 

mediasi, maka 

penghindaran 

pajak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

 

9 Bassem Salhi, 

Rakia Riguen, 

Maali Kachouri 

dan Anis Jarboui  

 

 

 

The mediating 

role of corporate 

social 

responsibility on 

the relationship 

between 

governance and 

tax avoidance: 

UK common law 

versus French 

civil law 

 

X1 : Ukuran 

Perusahaan  

X2 : ROA  

X3 : 

Leverage  

Y : Tax 

Avoidance  

M : 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  hubungan 

antara tata kelola 

perusahaan  

menunjukkan 

pengaruh  yang 

negatif antara tata 

kelola perusahaan 

dengan 

penghindaran 

pajak. Namun 

ditemukan hasil 

bahwa, Corporate 

Social 

Responsibility 

secara utuh 

memediasi 

hubungan antara 

tata kelola 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

perusahaan dan 

penghindaran 

pajak. 

 

Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa 

perusahaan yang 

berorientasi pada 

CSR memiliki 

kecenderungan 

lebih rendah 

untuk melakukan 

praktik 

penghindaran 

pajak dikarenakan 

komitmen 

perusahaan 

terhadap nilai 

sosial dan etika 

yang 

mempengaruhi 

CSR. 

10 Meysi BR 

Napitupulu &  

Francis M. 

Hutabarat, (2020) 

 

 

 

 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak dengan 

Variabel Mediasi 

Leverage Pada 

Perusahaan 

Migas Terdaftar 

di BEI Pada 

tahun 2017-2019  

 

X1 : 

Profitabilitas  

Y : 

Penghindaran 

Pajak 

M : Leverage  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan antara 

profitabilitas 

terhadap 

penghindaran 

pajak di 

perusahaan 

migas.  

 

Sedangkan untuk 

leverage memiliki 

pengaruh yang 

signifikan dengan 

penghindaran 

pajak. 

Penggunaan 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

variabel mediasi, 

yaitu leverage, 

menunjukkan 

bahwa 

profitabilitas 

secara signifikan 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak pada 

perusahaan migas 

yang terdaftar di 

BEI selama 

periode 2017-

2019.  

 

Oleh karena itu, 

ada pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak ketika 

leverage 

digunakan 

sebagai variabel 

mediasi dalam 

perusahaan migas 

yang terdaftar di 

BEI selama 

periode tersebut. 

11 Nawang Kalbuana 

Silvia Christelia 

Benny Kurnianto 

Titik Purwanti 

Muhammad 

Tho‟in (2021) 

 

 

 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, dan 

Nilai Perusahaan 

Terhadap Tax 

avoidance Kasus 

Perusahaan yang 

Terdaftar di  

Jakarta Islamic 

Index (JII) 

X1 : Ukuran 

Perusahaan  

X2 : 

Leverage 

X3 : Nilai 

Perusahaan  

Y : Tax 

Avoidance 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa, ukuran 

perusahaan dan 

nilai perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

 

Sedangkan untuk 

variabel leverage 

terbukti tidak 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

12 Erlina Widayanti, 

Jamian Purba, 

Devionytha 

Ritonga, Meli 

Andriyani.  

(2022) 

 

 

 

Penghindaran 

Pajak Pada 

Perusahaan 

Properti dan Real 

estate yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Periode 2016-

2019  

 

X1 : Ukuran 

Perusahaan  

X2 : 

Profitabilitas  

X3 : 

Leverage   

X4 : Kualitas 

Audit  

Y : 

Penghindaran 

Pajak  

Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa firm size, 

dan kualitas audit 

tidak berpengaruh 

terhadap 

penghindaran  

pajak.  

 

Sedangkan 

profitabilitas 

memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap 

pengjindaran 

pajak, dan 

leverage 

berpengaruh 

positif terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Penghindaran 

pajak dalam 

penelitian ini 

cenderung 

dilakukan oleh 

perusahaan yang 

memiliki rasio 

utang yang tinggi, 

dengan tingkat 

laba yang rendah 

13 Jamel Chouaibi, 

Matteo Rossi, 

Nouha 

Abdessamed. 

(2022) 

 

 

The Effect Of 

Corporate Social 

Responsibility 

Practices On Tax 

Avoidance: An 

Empirical Study 

in The French 

X1 : Etika 

Bisnis 

X2 : 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa  seluruh 

variabel 

independen 

dinyatakan tidak 

berpengaruh 



 

43 
 

No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Context X3 : Index 

Good 

Corporate 

Governance  

Y : Tax 

avoidance 

 

terhadap 

penghindaran 

pajak.   

14 Annisa Dakhli, 

(2022) 

 

 

The Impact Of 

Ownership 

Structure On 

Corporate Tax 

Avoidance With 

Corporate Social 

Responsibility As 

Mediating 

Variable 

 

X1 : 

Institutional 

Ownership  

X2 :   

X3 : 

Leverage  

Y : Tax 

Avoidance   

M : 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa struktur 

kepemilikan 

berdampak 

negatif terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Selanjutnya 

ditemukan hasil 

juga bahwa CSR 

berperan sebagai 

perantara dalam 

pengaruh 

kepemilikan 

modal terhadap 

penghindaran 

pajak perusahaan. 

15 Monica Dhinata, 

Jessica, Putri 

Dewi Fortuna, 

Stefhanie Allysya, 

(2023) 

 

 

 

 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

Tax avoidanc  

dengan nilai 

perusahaan 

sebagai variabel 

mediasi 

X1 : ROA 

X2 : Debt to 

Equity Ratio  

X3 : Ukuran 

Perusahaan 

M: Nilai 

Perusahaan 

Y : 

Penghindaran 

Pajak  

Berdasarkan hasil 

penelitian ROA, 

leverage, ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak melalui 

nilai perusahaan.  

 

Sedangkan untuk 

leverage 

ditemukan hasil 

bahwa 

berpengaruh 

terhadap 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul Penelitian  Variabel 

Penelitian 

Hasil 

penghindaran 

pajak. 

 

Tabel 2. 2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

1 Dy  Retta  

Merslythalia 

&  

Mienati  

Somya  

Lasmana 

 

(2016) 

- Menggunakan data 

dari Bursa Efek 

Indonesia  

- Menggunakan 

variabel 

independen ukuran 

perusahaan dan 

dependen tax 

avoidance. 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

yang lebih 

lengkap tidak 

hanya ukuran 

perusahaan  

- Tidak 

melakukan uji 

mediasi. 

- Menggunakan 

grand theory 

Agensi 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

komite audit 

dan ukuran 

perusahaan.  

- Menggunakan 

Uji Mediasi  

- Menggunakan 

grand theory 

Kepatuhan  

2 Vivi 

Adeyani 

Tandean, 

Winnie, 

(2016) 

 

 

 

- Menggunakan 

komite audit 

sebagai variabel 

independen 

terhadap pengaruh 

Penghindaran 

Pajak.  

 

- Data diambil pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

yang lebih 

lengkap tidak 

hanya komite 

audit   

- Tidak 

melakukan uji 

mediasi. 

- Menggunakan 

grand theory 

Agensi 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

komite audit 

Menggunakan 

Uji Mediasi  

- Menggunakan 

grand theory 

Kepatuhan 

3 Mohammed 

Amidu, 

William 

Coffie and 

- Menggunakan 

variabel dependen 

penghindaran 

pajak dan variabel 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

yang lebih 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

komite audit 
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Philomina 

Acquah. 

(2019) 

 

 

 

independen 

profitabilitas 

dengan rasio 

ROA. 

lengkap. 

- Menggunakan 

variabel 

profitabilitas 

sebagai variabel 

independen.  

- Tidak 

melakukan uji 

mediasi. 

- Menggunakan 

grand theory 

keagenan dan 

theory  

stakeholders  

dan ukuran 

perusahaan.  

- Menggunakan 

variabel 

profitabilitas 

sebagai mediasi.  

- Menggunakan 

Uji Mediasi  

- Menggunakan 

grand theory 

Kepatuhan 

4 Noor Mita 

Dewi. (2019) 

 

 

- Menggunakan 

variabel komite 

audit dan variabel 

dependen tax 

avoidance. 

- Data diambil pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

yang lebih 

lengkap tidak 

hanya komite 

audit   

- Tidak 

melakukan uji 

mediasi. 

- Menggunakan 

grand theory 

Agensi 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

komite audit 

- Menggunakan 

Uji Mediasi  

- Menggunakan 

grand theory 

Kepatuhan 

5 Romian 

Marpaung, 

Harman 

Malau. 

(2020) 

 

- Menggunakan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

uji mediasi. 

- Data diambil pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

- Menggunakan 

tax avoidance 

sebagai 

variabel 

independen  

- Tidak 

menggunakan 

grand theory  

- Menggunakan 

tax avoidance 

sebagai variabel 

dependen 

- Menggunakan 

Uji Mediasi  

- Menggunakan 

grand theory 

Kepatuhan 

6 Nawang 

Kalbuana, 

Solihin, 

Saptono, 

- Menggunakan 

ukuran perusahaan 

sebagai variabel 

independen dan 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

yang lebih 

- Menggunakan 

ukuran 

perusahaan  

sebagai variabel 
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Yohana, 

Devia 

Rahma 

Yanti.  

(2020 ) 

 

 

 

tax avoidance 

sebagai variabel 

dependen. 

- Data diambil pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

lengkap tidak 

hanya ukuran 

perusahaan 

- Tidak 

menggunakan 

uji mediasi  

- Tidak 

menggunakan 

grand theory 

- Populasi  

adalah seluruh 

perusahaan 

yang sahamnya 

terdaftar di 

jakarta islamic 

indeks (JII) 

independen 

- Menggunakan 

Uji Mediasi  

- Menggunakan 

grand theory 

Kepatuhan 

- Populasi  adalah 

perusahaan 

- Sub sektor 

properti dan 

real estate yang 

sahamnya 

terdaftar hanya 

di Bursa Efek 

Indonesia.  

7 Ilham 

Condro 

Prabowo. 

(2020)  

 

 

- Menggunakan 

ukuran perusahaan 

sebagai variabel 

independen dan 

tax avoidance 

sebagai variabel 

dependen. 

- Data diambil pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

- Profitabilitas 

digunakan 

untuk variabel 

independen  

- Tidak 

menggunakan 

grand theory 

- Tidak 

menggunakan 

uji mediasi  

 

- Profitabilitas 

digunakan 

untuk variabel 

mediasi  

- Menggunakan 

grand theory 

Kepatuhan 

- Menggunakan 

Uji Mediasi  

 

8 Sartika 

Yuliani 

Panggabean, 

Francis 

Hutabarat. 

(2020) 

 

 

 

- Menggunakan 

variabel dependen 

tax avoidance  

- Menggunakan uji 

mediasi.  

- Sama-sama 

menggunakan data 

dari Bursa Efek 

Indonesia. 

- Menggunakan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

independen  

- Tidak 

menggunakan 

grand theory 

 

- Menggunakan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

mediasi 

- Menggunakan 

grand theory 

Kepatuhan 

 

9 Bassem 

Salhi, Rakia 

Riguen, 

Maali 

- Menggunakan 

ukuran perusahaan 

sebagai variabel 

independen dan 

- Menggunakan 

variabel 

Mediasi 

Corporate 

- Menggunakan 

variabel 

Profitabilitas  

- Menggunakan 
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Kachouri 

dan Anis 

Jarboui  

 

 

 

tax avoidance 

sebagai variabel 

dependen. 

- Menggunakan uji 

mediasi.  

Social 

Responsibility 

- Menggunakan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

independen  

 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

mediasi 

 

10 Meysi BR 

Napitupulu 

&  

Francis M. 

Hutabarat, 

(2020) 

 

 

 

 

- Menggunakan 

variabel dependen 

penghindaran 

pajak  

- Menggunakan uji 

mediasi   

- Data diambil pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

- Menggunakan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

independen 

- Menggunakan 

satu variabel 

independen  

- Data dari 

sektor migas 

- Menggunakan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

mediasi 

- Menggunakan 

dua variabel 

independen  

- Data dari 

sektor properti 

dan real estate  

11 Nawang 

Kalbuana 

Silvia 

Christelia 

Benny 

Kurnianto 

Titik 

Purwanti 

Muhammad 

Tho‟in 

(2021) 

- Menggunakan 

ukuran perusahaan 

sebagai variabel 

independen dan 

tax avoidance 

sebagai variabel 

dependen. 

- Data diambil pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

- Menggunakan 

variabel 

independen 

yang lebih 

lengkap tidak 

hanya ukuran 

perusahaan 

- Tidak 

menggunakan 

uji mediasi  

 

- Menggunakan 

komite audit 

dan ukuran 

perusahaan 

sebagai 

variabel 

independen  

- Menggunakan 

uji mediasi  

12 Erlina 

Widayanti, 

Jamian 

Purba, 

Devionytha 

Ritonga, 

Meli 

Andriyani.  

(2022) 

 

- Menggunakan 

ukuran 

perusahaan 

sebagai variabel 

independen dan 

penghindaran 

pajak untuk 

variabel 

dependen. 

- Data diambil pada 

- Menggunakan 

profitabilitas 

sebagai variabel 

independen 

- Tidak 

menggunakan 

uji mediasi  

 

- Menggunakan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

mediasi 

 

- Menggunakan 

uji mediasi  

 



 

48 
 

(Widayanti 

et al., 2022) 

 

 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

sektor yang sama  

 

 

 

13 Jamel 

Chouaibi, 

Matteo 

Rossi, 

Nouha 

Abdessamed. 

(2022) 

 

- Menggunakan 

penghindaran 

pajak untuk 

variabel 

dependen. 

 

- Variabel 

independen 

yang digunakan 

berbeda tidak 

ada yang sama  

- Tidak 

menggunakan 

uji mediasi  

- Menggunakan 

variabel 

independen 

komite audit 

dan ukuran 

perusahaan.  

- Menggunakan 

uji mediasi  

 

14 Annisa 

Dakhli, 

(2022) 

 

 

- Menggunakan 

penghindaran 

pajak untuk 

variabel 

dependen. 

- Menggunakan uji 

mediasi  

- Menggunakan 

variabel 

Mediasi 

Corporate 

Social 

Responsibility 

- Menggunakan 

variabel 

mediasi 

Profitabilitas  

 

15 Monica 

Dhinata, 

Jessica, Putri 

Dewi 

Fortuna, 

Stefhanie 

Allysya, 

(2023) 

 

 

 

 

- Menggunakan 

profitabilitas 

dengan variabel 

ROA  

- Menggunakan 

ukuran 

perusahaan 

sebagai variabel 

independen 

- Menggunakan uji 

mediasi  

- Data diambil pada 

Bursa Efek 

Indonesia 

- Menggunakan 

profitabilitas 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Perpajakan  

 Melnulrult u lndang-ulndang nomor 7 tahu ln 2021 telntang harmonisasi pe lratu lran 

pelrpajakan, pajak adalah kontribulsi wajib kelpada nelgara yang telrultang olelh orang 

pribadi ataul badan yang belrsifat melmaksa belrdasarkan Ulndang-Ulndang, delngan 

tidak melndapatkan imbalan selcara langsulng dan digulnakan ulntulk kelpelrlulan 

nelgara bagi selbelsar-belsarnya kelmakmulran rakyat. Ulndang-ulndang ini 

melnyatakan bahwa pajak adalah sulmbelr pelndapatan yang paling dapat diandalkan 

dalam pelndanaan kelpelrlulan nelgara selpelrti kelbultulhan ulntulk pellaksanaan kelgiatan 

pelrelkonomian, pelmbelrian fasilitas ulntulk masyarakat Indonelsia. Sellulrulh warga 

nelgara Indonelsia adalah su lbjelk pajak baik pelrselorangan ataul pelru lsahaan belrsama-

sama selbagai pe lmbayar pajak.  

 Pelrulsahaan adalah elntitas yang melmbelrikan kontribulsi paling belsar dalam 

hal pelmbayaran pajak kelpada nelgara (Christili Tanjaya & Nazir, 2022). 

Pelrulsahaan biasa diselbult wajib pajak badan. Dalam ulndang-ulndang nomor 28 

tahuln 2007, badan adalah selkulmpullan orang dan/ataul modal yang melrulpakan 

kelsatulan baik yang mellakulkan ulsaha maulpuln yang tidak mellakulkan ulsaha yang 

mellipulti pelrselroan telrbatas, pelrselroan komanditelr, pelrselroan lainnya, badan ulsaha 

milik nelgara ataul badan ulsaha milik daelrah delngan nama dan dalam belntulk apa 

puln, firma, kongsi, kopelrasi, dana pelnsiuln, pelrselkultulan, pelrkulmpullan, yayasan, 

organisasi massa, organisasi sosial politik, ataul organisasi lainnya, lelmbaga dan 

belntulk badan lainnya telrmasulk kontrak invelstasi kolelktif dan belntulk ulsaha teltap.  
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 Laporan kelulangan haruls disiapkan olelh pellakul bisnis pada akhir pelriodel 

akulntansi.  Laporan ini haruls digulnakan ulntulk melnilai kinelrja pelrulsahaan, 

melnjadi relfelrelnsi ulntulk pelngambilan kelpultulsan, melnulnjulkkan 

pelrtanggulngjawaban, dan melnye ldiakan informasi ulntulk pelrhitulngan pajak. 

(Zainulddin & Elrvina, 2023). Laporan kelulangan telrselbult telrdiri atas laporan laba 

rulgi, laporan pe lrulbahan modal, laporan posisi ke lulangan, laporan aru ls kas dan 

catatan atas laporan ke lulangan. Pelngelnaan pajak badan u lsaha dihitu lng belrdasarkan 

laba belrsih yang dihasilkan atas aktivitas pe lrulsahaan. Melski delmikian, pelncatatan 

kelulangan pelru lsahaan pelrlul direlvisi melngingat laporan kelulangan melmatulhi 

pelratulran pelrpajakan. Korelksi fiskal me lrulpakan salah satu l proseldulr ulntu lk 

melnghasilkan laporan pajak yang aku lrat selsulai delngan keltelntu lan u lndang-ulndang 

pelrpajakan yang be lrlakul (Zainulddin & Elrvina, 2023).  

2.2.2 Tax Avoidance 

 Pelrulsahaan melmiliki kelyakinan bahwa pajak melrulpakan kelwajiban yang 

haruls dipelnulhi selsulai delngan relgullasi yang rellelvan, selhingga pelrulsahaan 

melngelmbangkan stratelgi-stratelgi yang elfelktif dan elfisieln ulntulk melngellola aspelk 

pajak dan melnelrapkan u lpaya pelnghindaran yang le lgal  (Tatnya elt al., 2023). 

Melmanfaatkan cellah hulkulm pelrpajakan melrulpakan salah satul pelndelkatan ulntulk 

melnghindari pelmbayaran pajak, selhingga tindakan telrselbult teltap selsulai delngan 

hulkulm yang belrlakul (Pelrmata elt al., 2018). Pelrulsahaan dapat melngambil 

langkah-langkah ulntulk melngulrangi pajak, baik itul selsulai delngan hulkulm dikelnal 

selbagai tax avoidance l maulpuln mellanggar hu lkulm yang dikelnal selbagai tax 

elvasion (Delwi elt al., 2019). 
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 Melnulrult U lndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 2021 pasal 18, Hal ini 

mellanggar maksuld dan tuljulan pelratulran pelrulndang-ulndangan pelrpajakan, 

selhingga pelratulran ini melmbelrikan kelwelnangan kelpada pelmelrintah ulntulk 

melmbatasi ataul bahkan mellarang sama selkali pelnggulnaan telknik pelnghindaran 

pajak. Namu ln, praktik pe lnghindaran pajak me lrulpakan strate lgi agrelsif yang 

dilakulkan pelru lsahaan delmi melngulrangi belban pajak me lrelka (Delwi elt al., 2019). 

Melskipu ln tindakan pelnghindaran pajak dianggap tellah dilakulkan selcara telpat, 

banyak aspelk bisnis yang tidak dapat dihindarkan dari tanggu lng jawab pajak 

(Pelrmata elt al., 2018). Ulntulk melngulrangi belban pajak, pelrulsahaan dapat 

melngelndalikan bahkan me lnelkan nilai manfaat fiskalnya, yang dipelngarulhi olelh 

belsarnya laba akulntansi mellaluli praktik manaje lmeln laba (Fahri & seltiadi, 2022). 

Praktik manajelmeln laba dalam rangka melngulrangi belban pajak melnjadi selbulah 

dorongan bagi manajelr ulntulk melngatulr laba yang didapat (Prastiwi, 2018).  

 Pelngulku lran pelnghindaran pajak dapat dilaku lkan mellaluli E lTR (elffelctivel tax 

ratel).  ElTR lelbih selring digulnakan melngingat kelmuldahan aksels telrhadap data dan 

keltidakmulngkinan pelrulbahan data, dan yang telrakhir. Belban pajak dibagi delngan 

laba selbellulm pajak ulntulk melnelntulkan ElTR. Selmakin tinggi rasio ElTR maka 

selmakin relndah tingkat ulpaya pelnghindaran pajak pe lrulsahaan (Sulbagiastra elt al., 

2017).  

2.2.3 Teori Kepatuhan  

  Stuldi telrkait telori kelpatulhan pelrtama kali dikelmulkakan ole lh Milgram, 

(1963) dalam (Wijayanti elt al., 2022). Selcara garis belsar telori kelpatulhan 

melnjellaskan pelrilakul individul dalam melmatulhi atu lran yang tellah dibulat dan 
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disahkan. Telori kelpatulhan adalah pelrspelktif dalam psikologi sosial yang belrulsaha 

ulntulk melmahami dan melnjellaskan alasan individul melnaati pelrmintaan, tulntu ltan, 

ataul harapan orang lain (Wijayanti elt al., 2022). Telori ini melnginvelstigasi faktor-

faktor yang melmelngarulhi pilihan individul ulntulk melmatulhi su latul pelrmintaan, 

melskipuln masing-masing invidul tidak selpelndapat ataul bahkan selbulah atulran 

telrselbult tidak melngulntulngkan bagi melrelka.   

 Delvos, (2014) melmbagi pelndelkatan teloritis telrhadap kelpatulhan pajak 

melnjadi pelndelkatan pelncelgahan elkonomi dan pelndelkatan fiscal psychology. 

Modell pelncelgahan elkonomi belrulpa pelningkatan kelmulngkinan deltelksi adanya 

pelnghindaran pajak, pelningkatan tarif pajak, atau l pelnelrapan sanksi yang lelbih 

belrat. Pelndelkatan modell fiscal psychology  belrfokuls pada nilai moral dan pelrselpsi 

keladilan sistelm pelrpajakan dan fisku ls. Modell fiscal psychology dikelmbangkan 

olelh Strulmpell pada akhir tahuln 1960an. Melnulrult Strulmpell, pelnelgakan hulkulm 

yang kakul olelh otoritas pajak kelmu lngkinan belsar akan melnambah tingkat 

kelpatu lhan wajib pajak telrhadap pelratulran pelrpajakan ulntulk melmatu lhi selgala 

kelwajiban pajaknya. Pe lrilaku l kelpatu lhan ini se lbagai kelsadaran yang melrulpakan 

bagian dari motivasi intrinsik dari individul dan dorongan elkstelrnal fiskuls ulntulk 

melningkatkan kelpatu lhan pelrpajakan Delvos, (2014).  

 Elfelktifitas kelpatu lhan telrhadap selbulah relgullasi tidak telrlelpas dari faktor 

keltataan yang ada.  Kellman, (1958) melmbagi kel dalam tiga je lnis faktor sikap 

kelpatu lhan, yaitu l :  

1. Keltaatan yang be lrsifat compliancel.    
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 Sikap dari selselorang yang melmatulhi sulatul pelratu lran selmata-mata 

karelna takult akan konselkulelnsi ataul hulkulman yang mulngkin ditelrima, 

bulkan karelna kelyakinan ataul kelpatulhan yang tulluls telrhadap atulran 

telrselbu lt. 

2. Keltaatan yang be lrsifat Idelntification  

 Apabila selselorang melmatulhi sulatul atulran selmata-mata karelna 

khawatir bahwa hulbulngan baiknya delngan orang lain akan telrganggul jika 

mellanggar atulran telrselbult. 

3. Keltaatan yang be lrsifat  Intelrnalization  

 Sikap patu lh selselorang telrhadap sulatul atulran karelna melrelka 

selpelnulhnya pelrcaya bahwa atulran telrselbult seljalan delngan nilai-nilai yang 

diyakini dan dipelgang telgulh dalam dirinya, baik selcara sulbstansial 

maulpuln selcara prinsip. 

 Belrdasarkan faktor sikap telrselbult, apabila keltaatan telrhadap pelratulran 

hanya selbatas patulh ataul pelngelnalan selmata, pelratulran telrselbult celndelrulng kulrang 

elfelktif. Selbaliknya, jika keltaatan melncapai tingkat Intelrnalization, hal telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa elfelktivitas pelratulran telrselbult sangat tinggi. Delngan 

delmikian, sikap ke lpatu lhan telrselbult dapat dicapai selsulai delngan pelratulran yang 

ada tanpa kelbu ltulhan kontrol yang keltat. 

 Pelnggulnaan telori kelpatulhan selbagai grand thelory dalam pelnellitian ini 

dipelrtimbangkan atas  adanya  relgullasi pelrpajakan yang melngikat seltiap wajib 

pajak. Telrdapat kelmulngkinan belsar wajib pajak mellakulkan pelnghindaran pajak, 

olelh karelna itul pelnggulnaan telori kelpatulhan haruls lelbih dipelrkulat lagi dalam 
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selbulah pelnellitian pelnghindaran pajak dalam rangka melnilai selbelrapa patulh wajib 

pajak telrjadap relgullasi pelrpajakan. 

2.2.4 Profitabilitas 

 Melnelntu lkan profitabilitas sulatul pelrulsahaan melrulpakan salah satul telknik 

ulntulk melngulkulr kinelrjanya. Profitabilitas adalah seljaulh mana pelrulsahaan dapat 

melnghasilkan kelulntulngan dalam jangka waktul telrtelntul sambil melmpelrtahankan 

tingkat pelnjulalan, aselt, dan modal saham telrtelntu l (Maharani & Su lardana, 2014).   

 ROA (Reltulrn on Asselts), ataul pelrbandingan kelulntulngan belrsih pajak, 

adalah rasio yang digulnakan ulntulk melnelntu lkan tingkat profitabilitas. Sellain itul, 

ini dapat digulnakan ulntulk melnelntulkan selbelrapa banyak aselt yang dimiliki sulatul 

organisasi yang melnghasilkan tingkat pelngelmbalian. Jika profitabilitas 

pelrulsahaan melningkat dari waktul selbellulmnya, maka kelmulngkinan belsar 

pelrulsahaan telrselbult julga melnghasilkan kelulntulngan belrsih yang lelbih belsar, yang 

belrarti elntitas bisnis telrselbult haruls melmbayar pajak yang lelbih tinggi. 

(Napitulpullul & Hultabarat, 2020).   

 Reltulrn On Asselt yang positif melnulnjulkkan bahwa bagian telrtelntul dari aselt 

yang digulnakan pelrulsahaan ulntulk melnjalankan opelrasinya mampul melnghasilkan 

kelulntulngan. Pelrselntasel yang diselbult laba atas aselt (ROA) melnulnjulkkan selbelrapa 

baik kinelrja su latul bisnis. Angka pelrselntasel yang lelbih belsar melnulnjulkkan tingkat 

kinelrja pelrulsahaan (Walidayni & Fidiana, 2022). Pelrulsahaan yang 

melngulntulngkan akan melrelncanakan pajaknya delngan celrmat ulntulk melmastikan 

melrelka melmbayar ju lmlah pajak yang te lpat, selhingga kelcelndelrulngan ulntulk 
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mellakulkan pelnghindaran pajak belrkulrang (Sulbagiastra elt al., 2017). Pelngulkulran 

nilai profitabilitas de lngan ROA, dihitu lng delngan rulmuls belrikult :  

 

 

2.2.5 Komite Audit  

 Komitel auldit melrulpakan komponeln pelnting dalam melnelrapkan tata kellola 

pelrulsahaan yang kulat. Belrdasarkan atu lran dari Ikatan Komite l Auldit Indonelsia 

(IKAI), fulngsi ultama komitel auldit adalah melmbantul delwan komisaris dalam 

mellaksanakan tanggulng jawab pelngawasannya. Tulgas komitel auldit adalah 

melmbantul Delwan Komisaris dalam me llaksanakan tu lgas dan pelngawasannya, 

telrmasulk melngelvalulasi elfelktivitas opelrasi auldit intelrnal, kelakulratan laporan 

kelulangan, dan sistelm pelngelndalian intelrnal pelrulsahaan. Komitel auldit julga 

melmbelrikan saran kelpada manajelmeln dan delwan komisaris telntang pelngelndalian 

yang belrlangsu lng delngan tuljulan melngu lrangi keltidakselimbangan informasi (Pultul 

Rista Diantari & Ullulpuli, 2016).  

 Pelran komite l auldit melmiliki dampak signifikan dalam melmastikan bahwa 

Delwan Komisaris melmbelrikan pelrhatian yang culkulp telrhadap manajelmeln risiko 

pajak. Biasanya, masalah kelulangan dan risiko dikellola pada tingkat komitel auldit 

selbellulm melnjadi pelrhatian relsmi Delwan Komisaris. (Delslandels elt al., 2019). 

Ulntulk melngulrangi praktik pelnghindaran pajak olelh pelrulsahaan, komitel auldit 

dapat melncelgahnya delngan melnggulnakan kelwelnangannya u lntulk melngawasi 

opelrasional pelrulsahaan. Hal ini dilakulkan ulntulk melncelgah kelsalahan, telrultama 

yang belrkaitan delngan laporan kelulangan (Pultul Rista Diantari & Ullulpuli, 2016). 

ROA =Laba Bersih Setelah Pajak   

  Total Asset  
X 100% 



 

56 
 

 Karaktelristik komite l auldit adalah indelpelndelnsi komitel auldit. Komitel auldit 

haruls belrintelgritas tinggi, yang belrarti melrelka haruls melnjalankan tulgas melrelka 

tanpa dipelngarulhi olelh pihak manapuln, tanpa ada kelndali atau l prelfelrelnsi yang 

dibelrikan kelpada siapapu ln (Sulpriyadi elt al., 2019). Komitel auldit yang indelpelndeln 

belrmanfaat karelna melmastikan laporan kelulangan transparan dan telrbulka ulntulk 

selmula pihak telrkait, dan melmastikan manajelmeln melmbelrikan selmula informasi 

yang dipelrlulkan, bahkan dalam kasuls konflik kelpelntingan.  (Nicolin & Sabelni, 

2013). Indelpelndelnsi komitel auldit melningkatkan pelngawasan telrhadap informasi 

kelulangan dan melnjadi elselnsial dalam manaje lmeln risiko pajak, hal ini karelna 

anggota komitel auldit yang tidak indelpelndeln mulngkin melmiliki inselntif ulntulk 

melngulrangi pajak gulna melningkatkan laba belrsih dan harga saham. (Delslandels elt 

al., 2019).  

 Belrdasarkan ke lpultulsan keltula BAPElPAM No. Kelp-29/PM/2004, Komisaris 

indelpelndeln pelrulsahaan dapat melmimpin komitel auldit yang telrdiri dari pihak 

elkstelrnal pelrulsahaan dan Komisaris Indelpelndeln yang belranggotakan minimal 3 

(tiga) orang. Komisaris indelpelndeln telrselbult wajib melmelnulhi pelrsyaratan khulsuls 

selbagai belrikult :  

1. Anggota telrselbult tidak belkelrja ataul melmelgang posisi yang 

melmpulnyai kelkulasaan ataul tanggulng jawab u lntulk melngatulr, 

melngarahkan, melngawasi, ataul melrelncanakan opelrasional pelrulsahaan 

ataul pelrulsahaan pulblik dalam elnam bullan telrakhir.;  

2. Tidak melmiliki baik langsu lng maulpuln tidak langsulng saham Elmiteln 

ataul Pelrulsahaan Pulblik telrselbult;  
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3. Tidak melmpulnyai hulbulngan delngan pelmelgang saham pelnting, 

anggota direlksi, anggota delwan komisaris, ataul pelrulsahaan pulblik 

ataul elmiteln.; dan  

4. Kelgiatan opelrasional Elmiteln ataul Pelrulsahaan Pulblik telrselbult tidak 

melmpulnyai hulbulngan apapu ln, baik langsu lng maulpuln tidak langsu lng.  

 Delwan Komisaris julga melmbelntulk dan melngawasi Komitel Auldit 

selbagai satul kelsatulan. Keltula Komitel Auldit adalah komisaris indelpelndeln 

pelrulsahaan, dan Delwan Komisaris belrtanggulng jawab melmilih Komitel Auldit. 

Komitel auldit dalam pelnghindaran pajak dapat diu lkulr delngan  me lnghitulng 

banyaknya ju lmlah komite l auldit yang diu lngkapkan dalam laporan ke lulangan pada 

catatan atas laporan kelulangan pelrulsahaan. (Asprilla elt al., 2023).  

2.2.6 Ukuran Perusahaan  

 Pelnilaian risiko antar organisasi delngan belrbagai ulkulran didasarkan pada 

ulkulran pelrulsahaan. Salah satul meltrik ulntulk melnilai aselt pelrulsahaan adalah 

ulkulrannya (Kalbulana, 2021). Aktiva yang dihitulng melrulpakan total aktiva sellama 

satul tahuln pelriodel telpatnya dihitulng di akhir tahuln. Sellulrulh nilai aselt pelrulsahaan 

dapat digulnakan ulntulk melngulkulr pelrtu lmbulhannya. Melmiliki lelbih banyak aselt 

melnulnjulkkan bahwa bisnis telrselbult melmiliki lelbih banyak potelnsi dalam jangka 

panjang (Kulrniasih & Sari, 2013). Tingkat pelnghindaran pajak melningkat seliring 

delngan belsarnya ulkulran pelrulsahaan. Hal ini dilaku lkan agar pelnghelmatan pajak 

dapat telrjadi selcara maksimal (Pulrwanthari elt al., 2022).  

 Aselt telrdiri dari dula jelnis: lancar dan tidak lancar. Invelstasi jangka panjang, 

aselt tidak belrwuljuld, dan aselt teltap  melru lpakan contoh jelnis aselt tidak lancar. Nilai 
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aselt teltap pelru lsahaan selcara pasti akan melngalami pelnulrulnan nilai dari awal saat 

aselt teltap dalam kondisi yang siap digulnakan, hal ini diselbult pelnyulsultan ataul 

delprelsiasi (Mulrdana elt al., 2023). Hal ini belrlakul sama delngan aselt tidak 

belrwuljuld yang akan melngalami pelnulru lnan nilai yang diselbult amortisasi. Sellain 

itul, pelrulbahan nilai invelstasi jangka panjang dapat diulngkapkan dalam laporan 

laba rulgi komprelhelnsif dan laporan laba rulgi. 

 Pelrulsahaan melmiliki kelmampu lan ulntulk melngellola aselt kelsellulrulhan 

pelrulsahaannya delngan tuljulan melngulrangi kelwajiban pajaknya, yang dapat dicapai 

mellaluli pelmanfaatan amortisasi dan belban pelnyulsultan yang mulncull dari invelstasi 

dalam aselt belrwu ljuld dan aselt teltap (Pulrwanthari elt al., 2022). Amortisasi dan 

belban pelnyulsu ltan dapat belrfulngsi selbagai potongan yang dapat melngulrangi 

belban pajak. Pelngulkulran nilai ulkulran pelrulsahaan dapat melnggulnakan rulmuls 

belrikult :  

 

2.2.7 Perpajakan Integrasi Islam  

  Kata “pajak” dalam bahasa Arab adalah “dharibah” yang melngandulng arti 

melneltapkan, melmultulskan, melngelndalikan, melmpelrjellas, ataul melngulmpullkan. 

Dalam bahasa Arab pe lrpajakan dikelnal selbagai "Adh-Dhariibah", yang selcara 

harfiah belrarti "pulngultan yang dikulmpullkan dari rakyat olelh melrelka yang 

melnarik pajak." Melnulrult ahli bahasa, pajak diartikan selbagai pelmbayaran kelpada 

pelmelrintah ulntulk melndulkulng pelngellularan yang telrjadi dalam pelnye ldiaan 

layanan-layanan yang dipelrlulkan ulntu lk kelpelntingan u lmulm (Ridwan, 2016). 

Kelduldulkan pajak tellah melnjadi sulbjelk pelrdelbatan di kalangan ullama, delngan 

Firm Size = Ln (Total Asset) 
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pandangan yang belragam. Belbelrapa u llama melngizinkan pajak, asalkan pajak 

telrselbult dikellola selcara su lkarella dan tanpa pelmaksaan (Pultra elt al., 2023).  

Melnulru lt kitab al-Kharaj, Ulmar bin Abdull Aziz, Ali, dan khalifah lain 

yang melnggantikan Ulmar selmulanya melnelkankan pelntingnya me lmulngult pajak 

selcara adil selbagai prinsip ultama. Melrelka melnelkankan bahwa pajak tidak bolelh 

mellelbihi kelmampulan individul ulntulk melmbayarnya ataul melnghalangi melrelka 

melmelnulhi kelbu ltulhan dasar selhari-hari (Deldi, 2017).  Sellain itul, Abul Yulsulf 

melndulkulng pelrulbahan tarif pajak selsulai delngan kondisi kelulangan melrelka yang 

haruls melmbayar pajak  (Deldi, 2017).  

 Deldi, (2017) melngulngkapkan bahwa se lcara konselp, pajak me lmiliki 

pelrsamaan delngan zakat. Pajak diatu lr olelh nelgara dan be lrsifat hu lkulm. 

Belrdasarkan konse lp telrselbult zakat dan pajak sama-sama belrsifat melmaksa dan 

melngikat. Hal ini didu lkulng delngan firman Allah dalam Qs. At Taulbah;103 ; 

 

 

Ambillah zakat dari selbagian harta melrelka, delngan zakat itul kamul 

melmbelrsihkan dan melnsulcikan melrelka dan melndoalah ulntulk melrelka. 

Selsulnggulhnya doa kamul itul (melnjadi) keltelntelraman jiwa bagi melrelka. 

dan Allah Maha melndelngar lagi Maha melngeltahuli.  

Pelrsamaan belrikultnya adalah sama-sama dibelrikan kelpada pelmelrintah 

lelwat lelmbaga.  Zakat diselrahkan mellaluli badan amal zakat nasional. Pelngellolaan 

zakat bulkanlah tulgas yang hanya dijalankan olelh individul, teltapi mellibatkan 

prosels di mana zakat yang dibelrikan olelh mulzakki disalulrkan selcara langsulng 
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kelpada mulstahik. Pajak dan zakat melmiliki pelrsamaan bahwa tidak melmbolelhkan 

adanya imbalan kelpada orang-orang yang melmbayarnya.  

 Adapuln u llama-ullama yang melmbelrikan pelndapat bahwa pajak adalah 

telrmasulk hal yang haram dan bathil (Fatarib, 2019). Melnulrult Maliki, (2002) Pajak 

dalam Islam tidak bolelh diambil delngan paksaan dan dominasi selmata-mata, 

teltapi haruls belrdasarkan kelwajiban yang dibelrikan kelpada kaulm mulslimin olelh 

nelgara. Hal ini belrtuljulan ulntulk melnye ldiakan rasa aman, pelmelnulhan infrastru lktu lr, 

dan pelndidikan, delngan dana yang diambil selrulpa delngan kelwajiban melmbelrikan 

nafkah. Dilarang Allah bagi hamba-Nya ulntulk melnyalahgu lnakan harta orang lain, 

hal ini dibu lktikan delngan dalil dalam Al-Qulr‟an su lrat An-Nisa ayat 29 :   

                                                                                                
                               

                              
                  

Artinya : Wahai orang-orang yang belriman, janganlah kamul saling 

melmakan harta selsamamul delngan cara yang batil. 

 Melnulrult pelnellitian yang te llah dilaku lkan (Fatarib, 2019), dise lbultkan bahwa 

sellama ini, pelmbayaran pajak hanya dipandang selbagai kelwajiban selkullelr kelpada 

nelgara yang haruls ditelpati karelna keltelrpaksaan. Namuln, delngan komitmeln ini, 

pajak dianggap selbagai belntulk ibadah yang belrtuljulan ulntulk melmatulhi pelrintah 

Allah delngan melmbantul selsama manulsia dan melnjulnjulng tinggi keladilan di 

sellulrulh masyarakat. Hal ini seljalan delngan fulngsi pajak bahwa pajak digulnakan 

ulntulk selbelsar-belsarnya kelmakmulran rakyat.  

2.3 Kerangka Konseptual  

Dikeltahuli bahwa belrdasarkan pelnellitian-pelnellitian selbellu lmnya melngelnai 

pelnghindaran pajak, masih telrdapat kelselnjangan dalam telmulan pelnellitian 
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selhingga melnimbu llkan gap relselarch yang dapat diulji kelmbali. Selbagai acu lan 

pelrulmulsan hipotelsis dan melmpelrjellas hu lbulngan atas masing-masing variabell 

dibu ltulhkan kelrangka koselptu lal, selbagai belrikult :  

Gambar 2. 1. 

Kerangka Konseptual  

 

2.4 Hipotesis 

Hulbulngan antar variabell akan diidelntifikasi ulntulk melmbelntulk sulatul 

hipotelsis, yang nantinya akan diulji kelbelnarannya delngan melnggulnakan 

alat pelngolahan data ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang diinginkan 

(Yam & Taulfik, 2021). Belrdasarkan variabe ll-variabell dan rulmulsan 

masalah diatas dibu latlah hipotelsis u lntulk pelnellitian ini, selbagai belrikult :  

1) Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax avoidance 

Komitel auldit intelrnal dapat belrhasil melnangani meltodel 

pelnghindaran pajak delngan telpat dan belnar. Komitel au ldit belrtanggulng 

jawab dalam melmastikan bahwa bisnis melmatulhi pelratulran pelrpajakan 

yang belrlakul dan tidak telrlibat dalam pelnghindaran pajak ilelgal. 

Belrdasarkan adanya melkanismel pelngawasan dan pelngelndalian yang 
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elfisieln, dulnia ulsaha yang tellah melnelrapkan tata kellola pelrulsahaan yang 

baik biasanya melmiliki seldikit pellulang ulntulk telrlibat dalam kelgiatan 

pelnghindaran pajak (Tahilia elt al., 2022).  Pelrnyataan ini sellaras delngan 

hasil pelnellitian, Tandelan & Winniel, (2016), Cahyono elt al., (2016), 

Rospitasari & Tiala elt al., (2019) dan Oktaviani, (2021),. Delngan 

delmikian, dapat diasulmsikan bahwa julmlah komitel auldit yang belrfulngsi 

delngan baik belrpelran pelnting dalam melnelntulkan kelbijakan pelrpajakan 

pelrulsahaan di Indonelsia.   

Belrdasarkan telori kelpatulhan telrdapat faktor-faktor yang 

melmelngarulhi pilihan individul ulntulk melmatulhi su latul pelrmintaan, 

melskipuln masing-masing invidul tidak selpelndapat atau l bahkan selbulah 

atulran telrselbult tidak melngulntu lngkan bagi pelrulsahaan. Selhingga, komitel 

auldit sangat belrpelran dalam melmbelrikan pelnilaian pelngelndalian intelrnal 

dan ulrulsan pelrpajakan. Belrdasarkan u lraian telrselbult dibe lntu lklah hipotelsis 

yaitul :   

H1 : Komite Audit Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance  

2) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax avoidance 

Bisnis dapat melmiliki belban pajak yang tinggi karelna banyaknya 

sulmbelr pelndapatannya. Akibatnya, bisnis haruls melncari cara ulntulk 

melnghindari pajak ulntulk melningkatkan kelulntulngan melrelka. Karyawan 

di pelrulsahaan belsar biasanya le lbih telrampil dalam melngellola belban 

pajak daripada pelrulsahaan belrskala kelcil. Kelmulngkinan pelnghindaran 

pajak melningkat seliring delngan belsarnya u lkulran pelru lsahaan (Sulryani, 
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2020). Hal telrselbult seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh, 

Choulaibi elt al., (2022), Sullaelman, (2021), Roslita Elvy & Safitri, (2022).  

Keltika ulkulran pelrulsahaan melningkat, tulntultan dari pulblik julga 

selmakin belsar, selhingga pelrlul dilakulkan elvalulasi ulntulk melnilai apakah 

ulkulran pelrulsahaan melmiliki kelmampulan ulntulk melningkatkan tingkat 

kelpatulhan pajak, selsulai delngan prinsip-prinsip dalam telori kelpatulhan. 

Delngan delmikian, dapat dianggap bahwa ulkulran bisnis dapat 

melmelngarulhi pelnghindaran pajak. Telori ini melngarah pada pelmbelntulkan 

hipotelsis yaitul :   

H2 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance  

3) Pengaruh Komite Audit Terhadap Profitabilitas  

Kapasitas pelrulsahaan ulntulk melnghasilkan kelulntulngan 

melnulnjulkkan bahwa situlasi kelulangannya stabil. Selmakin banyak julmlah 

komitel auldit maka selmakin baik pulla kinelrja ataul pelngawasan 

pelrulsahaan, yang belrdampak pada profitabilitas (Rini & Ghozali, 2012).  

Hal ini se ljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Mullyadi (2017), 

Wanodyatama (2019), Aryan (2015) dan Melrawati & Hatta (2014). 

Komitel auldit belrtanggulng jawab ulntulk melmelriksa laporan kelulangan 

pelrulsahaan dan melmastikan kelakulratannya. Laporan kelulangan yang 

akulrat dapat melmbantul manajelmeln melmbulat kelpultulsan yang lelbih baik, 

yang dapat melndulkulng profitabilitas. 

Ulntulk melningkatkan profitabilitas, komitel auldit dapat belkelrja 

sama delngan manajelmeln pelrulsahaan dan melngambil tindakan yang 
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dipelrlulkan ulntulk melnjamin proseldulr kelulangan dan pelrpajakan melmatulhi 

pelratu lran dan standar eltika yang belrlakul. Dalam telori kelpatu lhan, komitel 

auldit ju lga belrpelran u lntu lk melnginvelstigasi faktor-faktor yang 

melmelngarulhi pilihan pelrulsahaan ulntulk melmatulhi su latul pelrmintaan, 

melskipuln tidak selpelndapat ataul bahkan selbulah atulran telrselbult tidak 

melngu lntu lngkan bagi pelrulsahaan (Wijayanti elt al., 2022). Olelh karelna 

itul, dibelntu lk hipotelsis yaitu l :  

 H3 : Komite Audit Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 

4) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas  

Ulkulran pelrulsahaan dan produlktivitas pelrulsahaan tellah 

telridelntifikasi selbagai faktor-faktor yang signifikan dalam me lnelntu lkan 

profitabilitas (Fareleld elt al., 2016). Sulmbelr daya yang lelbih belsar telrseldia 

bagi pelrulsahaan belsar ulntu lk melningkatkan nilai u lsaha, karelna 

pelrulsahaan dapat melngaksels sulmbelr pelndanaan elkstelrnal delngan lelbih 

muldah dibandingkan bisnis yang le lbih kelcil (Tan & Hadi, 2020). Olelh 

karelna itul, pellulang ulntulk melningkatkan profitabilitas di pelrulsahaan 

belsar lelbih belsar daripada di pelrulsahaan kelcil. Hal ini se ljalan delngan 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh Pradnyaswari & Dana, (2022),  Vidyasari 

elt al., (2021) dan Kartika & Abulndanti, (2019) yang me lnyimpu llkan 

bahwa u lkulran pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap profitabilitas. Ole lh 

karelna itu l, dibelntu lk hipotelsis yaitu l :  

H4 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 

5) Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax avoidance 
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Hulbulngan antara laba belrsih sulatul pelrulsahaan delngan julmlah 

aselt yang dimilikinya ditampilkan me llaluli rasio profitabilitas. Bisnis 

yang melmiliki tingkat profitabilitas tinggi akan melngellola pajak melrelka 

delngan hati-hati ulntulk melmbayar pajak se lminimal mulngkin (Sulbagiastra 

elt al., 2017).  Hal ini julga didu lkulng olelh pelnellitian ole lh Suldibyo, (2022) 

dan Shelrly, (2022) melnyimpullkan bahwa profitabilitas belrpelngarulh 

positif signifikan telrhadap pelnghindaran pajak. 

Olelh karelna itul, pelrulsahaan mulngkin melmultulskan ulntulk 

mellakulkan pelnghindaran pajak dalam ulpaya melmbulat wajib pajak 

melmbayar pajak. Delngan melncapai tingkat profitabilitas yang tinggi, 

bisnis melnjadi lelbih melnarik bagi invelstor karelna melnulnjulkkan bahwa 

manajelmeln tellah melnjalankan opelrasional delngan baik (Ida elt al., 2022). 

Olelh karelna itul, dapat dipu ltulskan bahwa profitabilitas dapat 

melmpelngarulhi pelnghindaran pajak, dan dibulat hipotelsis :  

H5 : Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance  

6) Profitabilitas Memediasi Komite Audit Terhadap Tax Avoidance 

Pelrulsahaan delngan komitel auldit melmiliki tulgas dan tingkat 

pelngawasan yang tinggi dalam melngatasi selgala pelrmasalahan dalam 

kelbijakan pellaporan melmiliki potelnsi ulntulk melngu lrangi dorongan 

pelrulsahaan keltika mellakulkan kelgiatan pelnghindaran pajak. Hal ini dapat 

belrdampak telrhadap melningkatkan profitabilitas pe lrulsahaan (Hapsari elt 

al., 2023). Belrdasarkan latar bellakang telrselbult, dibulat hipote lsis yaitu l :  
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H6 : Profitabilitas Mampu Memediasi Hubungan Antara Komite 

Audit Terhadap Tax Avoidance  

7) Profitabilitas Memediasi Ukuran Perusahaan Terhadap Tax 

Avoidance 

Belrdasarkan telori kelpatu lhan, pelrulsahaan wajib u lntu lk melntaati 

relgullasi yang dipaksa olelh pelrjanjian dan tanggu lng jawab pu lblik dalam 

melmbelrikan laporan kelulangan yang transparan. Pelrulsahaan-pelrulsahaan 

belsar dalam situlasi ini melmiliki kelkayaan sulmbelr daya yang dapat 

dimanfaatkan ulntulk banyak hal. Hal ini julga melndasari adanya prelspelktif 

psikologi sosial dalam manajelmeln pajak. Apakah selselorang mampul 

patulh telrhadap relgullasi yang ada ataul selbaliknya.  

Kapasitas sulatul pelrulsahaan ulntulk melnghasilkan kelulntulngan 

melningkat seliring delngan u lku lrannya, teltapi julga bisa melmiliki biaya 

yang lelbih belsar. Selhingga,  u lkulran pelrulsahaan dapat belrdampak pada 

tingkat profitabilitasnya, teltapi tidak sellalul melnjamin profitabilitas yang 

tinggi (Windaryani & Jati, 2020). Keltika pelrulsahaan melmpelrolelh laba 

yang optimal dari opelrasionalnya, hal ini mulngkin melndorong 

pelrulsahaan ulntulk melnggulnakan pelnghindaran pajak, seliring delngan 

pelningkatan profitabilitas yang dicapai. Belrdasarkan latar be llakang 

telrselbu lt, dibu lat hipotelsis selbagai belrikult :  

H7 : Profitabilitas Mampu Memediasi Hubungan Antara Ukuran 

Perusahaan Terhadap Tax Avoidance  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Pelnellitian kulantitatif akan dilaku lkan ulntulk melmelriksa bagaimana variabell 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln belrhulbulngan satul sama lain yang dilakulkan 

delngan data angka ataul nominal (Warulwul, 2023). Pelnellitian ini melnggulnakan 

pola elksplanasi (tingkat pelnjellasan), selsulai delngan masalah u ltama dan tuljulan 

pelnellitian. Tuljulan stuldi elksplanatori adalah ulntulk melnjellaskan hulbulngan selbab 

akibat, timbal balik, dan simeltris antara du la variabell ataul lelbih (Sari, 2022). 

Pe lne llitian ini akan melngu lngkap pola pelngaru lh yang me llibatkan dampak komitel 

au ldit dan u lku lran organisas telrhadap profitabilitas dan pelnghindaran pajak pada 

pelrulsahaan propelrti dan relal elstatel di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 

3.2 Lokasi Penelitian  

 Pelnelliti mellakulkan pelnellitian pada Bulrsa Elfelk Indonelsia pada pelrulsahaan 

di selktor propelrti dan relal elstatel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pelriodel 

2013-2022. 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

 Dalam seltiap pelnellitian, pelnting ulntulk selcara jellas melnye lbultkan popullasi 

yang akan me lnjadi foku ls, telrmasulk popullasi dan wilayah yang akan me lnjadi 

cakulpan. Tulju lan dari pelndelfinisian popullasi ini adalah ulntulk melmulngkinkan 

pelnelntulan julmlah sampell yang akan diambil dari popullasi telrselbult, selrta ulntulk 

melngatulr batasan gelnelralisasi hasil pe lnellitian (Hardani elt al., 2022). Populkasi 
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data dalam pelnellitian ini adalah pe lrulsahaan selktor propelrti dan re lal elstatel yang 

telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia (BE lI) pelriodel 2013-2022. Ju lmlah popu llasi 

dalam pelnellitian ini se lbanyak 15 pelrulsahaan.  

3.3.2 Sampel  

 Sampell adalah selbagian dari popullasi yang dipilih me llalu li su latu l prosels 

pelngambilan sampell (Hardani elt al., 2022). Dalam pelnellitian ini, pulrposivel 

sampling digu lnakan belrdasarkan kritelria telrtelntul. Sampellnya telrdiri dari lima 

bellas pelrulsahaan, yang mellakulkan pelngamatan selcara kelsellulrulhan sellama 10 

tahuln.  

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

 Data dari laporan kelulangan pelru lsahaan digulnakan ulntulk melmbulat sampell 

yang listing di Bu lrsa Elfelk Indonelsia su lbselktor Propelrti dan Relal elstatel selsulai 

delngan kritelria yang te llah diteltapkan. Adapu ln kritelria pelmilihan sampe ll dalam 

pelnellitian ini adalah :  

1. Pelrulsahaan propelrti dan relal elstatel yang telrdaftar pada Bu lrsa Elfelk 

Indonelsia (BElI)  

2. Pelrulsahaan propelrti dan relal elstatel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia 

(BElI) tahuln 2013-2022 

3. Pelrulsahaan prope lrti dan relal elstatel yang melmiliki laporan ke lulangan yang 

lelngkap.  

4. Pelrulsahaan propelrti dan relal elstatel yang melmiliki laporan kelulangan yang 

yang melngalami laba sellama tahuln 2013-2022. 
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Tabel 3. 1 

Kriteria Penentuan Sampel 

 

Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

Perusahaan  properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)  

94 

Perusahaan properti dan real estate yang tidak 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-

2022 

(55) 

Perusahaan properti dan real estate yang tidak 

memiliki laporan keuangan yang lengkap.  

(0) 

Perusahaan  properti dan real estate yang mengalami 

rugi selama tahun 2013-2022  

(24) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 15 

Tahun pengamatan 10 

Total sampel dalam penelitian 150 
Sulmbe lr : data diolah pelnelliti 

 

 Telmulan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini dipelrolelh delngan 

melnggulnakan kritelria pelngambilan sampell yang telrcantulm pada tabell 3.1 di atas.  

Delngan 15 pelrulsahaan dan total sampell dari laporan kelulangan sellama 10 tahuln 

selbanyak 150 sampell.  

3.5 Data dan Jenis Data  

 Mellalu li aksels tidak langsulng kel profil, laporan, pelrpulstakaan, ataul bulku l 

pandulan orang lain, data selkulndelr ulntulk pelnellitian ini dikulmpullkan  (Sari, 2022). 

Dalam pelnellitian ini, data selkulndelr melngacul pada informasi yang tellah 

dikulmpullkan dan dianggap melmelnulhi standar seltellah melnjalani auldit dan 

melndapat opini wajar tanpa pelngelculalian selhingga layak digulnakan olelh 

pelmangkul kelpelntingan lainnya. Data pelnellitian ini belrasal dari pelngulngkapan 

kelulangan pelru lsahaan di sulbselktor propelrti dan relal elstatel yang dipulblikasikan 

mellaluli situls relsmi Bulrsa Elfelk Indonelsia dari tahuln 2013 hingga 2022 di 

www.idx.co.id .  

http://www.idx.co.id/
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3.6 Teknik Pengambilan Data  

Pelngulmpullan data selkulndelr melngacul pada pelngulmpullan informasi olelh 

pelnelliti yang tidak dilakulkan selcara langsulng. Hal ini mellibatkan pelnggulnaan 

sulmbelr data yang suldah ada, selpelrti laporan, litelratulr, basis data, ataul dokulmeln 

lainnya, yang kelmuldian dianalisis ataul digulnakan ulntulk tuljulan pelnellitian ataul 

analisis lelbih lanjult. 

3.7 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukuran Variabel  

3.7.1 Variabell delpelndeln (Y) : Pelnghindaran Pajak  

Delngan melmanfaatkan pellulang dalam pelratulran pajak, 

pelnghindaran pajak dapat dilakulkan, selhingga tindakan telrselbult teltap 

selsulai delngan hulkulm yang belrlakul. (Pelrmata elt al., 2018). Pelngulkulran 

pelnghindaran pajak dapat dilaku lkan mellaluli ElTR (elffelctivel tax ratel). ElTR 

lelbih selring digulnakan melngingat kelmuldahan aksels telrhadap data dan 

keltidakmulngkinan pelrulbahan data, dan yang telrakhir. Pelnghindaran pajak 

dapat dihitulng delngan pelrsamaan belrikult :   

 

 

3.7.2 Variabell Indelpelndeln (X)  

1) Komitel Auldit (X1) 

  Pelran komitel auldit melmiliki dampak signifikan dalam melmastikan 

bahwa Delwan Komisaris melmbelrikan pelrhatian yang culkulp telrhadap 

manajelmeln risiko pajak. Julmlah komitel auldit yang diselbultkan dalam 

laporan kelulangan pada catatan atas laporan kelulangan pelrulsahaan dapat 

ETR = Beban Pajak 

 Laba Sebelum Pajak 
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digulnakan ulntulk melngulkulr komitel auldit dalam pelnghindaran pajak 

(Asprilla elt al., 2023).  

2) Ulkulran Pelrulsahaan (X2) 

Ulntulk melmbeldakan pelrulsahaan skala belsar dan kelcil, ulkulran 

pelrulsahaan digulnakan ulntulk melnilai risiko. Melnilai ulkulran sulatul 

pelrulsahaan melrulpakan salah satul meltodel melnilai aselt yang dimiliki  

(Kalbulana, 2021). Ulkulran Pelru lsahaan dapat dihitulng delngan pelrsamaan 

belrikult :   

 

3.7.3 Variabel Mediasi (Interverning) : Profitabilitas 

Profitabilitas adalah u lkulran dalam melnilai kine lrja su latu l 

pelrulsahaan. ROA adalah salah satul meltrik yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr profitabilitas. (Reltulrn On Asselt). ROA (Reltulrn on Asselts) 

adalah rasio yang melmbandingkan laba belrsih seltellah pajak ulntulk 

melmastikan belrapa banyak aselt yang dimiliki sulatul organisasi yang dapat 

melnghasilkan tingkat pelngelmbalian. Delngan kata lain, ROA belrfulngsi 

selbagai indikator ulntulk melngelvalulasi kinelrja pelrulsahaan dalam 

melmanfaatkan aseltnya. Rasio ROA dapat dihitulng delngan pelrsamaan 

belrikult ini : 

   

 

 

 

Firm Size = Ln (Total Asset) 

 

ROA =Laba Bersih Setelah Pajak 

    Total Asset 
X 100% 
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3.7.4 Skala Pengukuran  

Tabel 3. 2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Pengukuran Skala Sumber 

Komite 

Audit  

Menghitung banyaknya 

jumlah komite audit yang 

diungkapkan dalam 

laporan keuangan pada 

catatan atas laporan 

keuangan perusahaan 

Jumlah (Asprilla et al., 

2023). 

Ukuran 

Perusahaan  

Firm Size =Ln (Total 

Asset) 

 

Rasio (Kalbuana, 2021) 

Profitabilitas 

Return On 

Asset (ROA)    

Laba bersih setelah 

pajak/Total Asset 

Rasio (Marpaung & 

Malau, 2020) 

Penghindaran 

Pajak  

Beban Pajak 

Laba Sebelum Pajak 

 

Rasio  (Permata et al., 

2018). 

 

3.8 Analisis Data  

Salah satul telknik statistika yang digulnakan ulntulk melnjellaskan hulbulngan 

antara belrbagai variabell yang telrlibat dalam pelnellitian adalah analisis relgrelsi 

belrganda. Meltodel analisis statistik yang diselbult analisis relgrelsi linie lr belrganda 

(mulltiplel relgrelssion analysis) digulnakan ulntulk melngulji data yang dikulmpullkan. 

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif  

Ghozali (2018: 19) Ulntulk melrangkulm data, statistik delskriptif 

melnggulnakan melan (nilai rata-rata), standar delviasi, varians, nilai maksimulm, 

nilai minimulm, julmlah total, relntang, ku lrtosis, dan skelwnelss. Sellain melnulnjulkkan 

ulkulran nulmelrik yang signifikan dari data sampe ll, variabell yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini dapat dijellaskan delngan melnggulnakan statistik delskriptif.. 



 

73 
 

3.8.2 Analisis Statistika Model Analisis Jalur (Path Analysis) 

Modell analisis jalulr, ataul path analysis, digulnakan ulntulk mellakulkan 

analisis data pelnellitian ini. Analisis jalulr digulnakan selbagai pandulan ulntulk 

melngelvalulasi hipotelsis komplelks dalam analisis jalulr, seljelnis aplikasi relgrelsi 

belrganda (Suldaryono, 2011). Analisis jalulr ini dapat dilakulkan ulntulk 

melmpelrkirakan belsarnya pelngarulh baik langsulng maulpuln tidak langsulng 

(Suldaryono, 2011).  

Belntulk pelrsamaan jalulr dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

 

 β3 

 β1  

 

  β5 

 β2 

  

 β4 

Gambar 3. 1 

Analisis Jalur 

Pelrsamaan yang dihasilkan dari gambar diatas adalah selbagai belriku lt : 

 

 

 

Komite Audit 

Profitabilitas 
Penghindaran 

Pajak 

Ukuran 

Perusahaan 
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Keterangan : 

X1 : Komite Audit 

X2 : Ukuran Perusahaan 

Y1 : Profitabilitas 

Y2 : Penghindaran pajak 

β : Koefisien jalur antara variabel akibat dan penyebab 

e : Variabel residu 

Melnulru lt Solimuln, (2002), analisis jalulr dilakulkan delngan mellaluli tahapan 

selbagai belrikult :  

1. Melmanfaatkan idel dan konselp u lntulk melngelmbangkan modell. 

2. Pelnguljian asulmsi yang melndasari analisis jalulr melnu lnjulkkan bahwa: 

variabell haruls diulkulr selcara aku lrat delngan melnggulnakan instrulmeln yang 

valid dan andal; hulbulngan antar variabell haruls belrsifat aditif dan linielr 

(tidak belrlakul ulntulk data delrelt waktul); modellnya haruls relkulrsif, artinya 

aliran selbab akibat belrsifat satul arah; variabell elndogeln minimal haruls 

belrada pada skala intelrval; dan modell haruls ditelntulkan delngan belnar 

belrdasarkan telori dan konselp. 

3. Analisis relgrelsi parsial digulnakan ulntulk melnghitulng koelfisieln jalulr 

delngan melnggulnakan program SPSS (Statistical Produlct and Selrvicel 

Solultion). Koelfisieln telrstandar (Standardiseld Coelfisieln Belta) ulntulk 

pelngaru lh langsulng adalah koelfisieln rultel yang dihasilkan. Koelfisieln jalulr 

seltiap jalulr yang diikulti dalam pelrsamaan dikalikan ulntulk melnelntulkan 
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pelngaru lh tidak langsulng, dan pelngarulh total adalah julmlah pelngarulh 

langsulng dan sellulrulh pelngarulh tidak langsulng. 

4. Ulntulk melmelriksa validitas modell dalam analisis jalulr, ada dula indikator 

validitas modell yang haru ls dipelrhatikan, yaitul : 

a. Melnghitulng koelfisieln deltelrminasi total delngan melnggulnakan rulmuls : 

22

2

2

1

2 ....1 epeem PPPR   

Dimana : 
2

1 1 rPe   2

mR koelfisieln deltelrminasi 

Ulkulran koelfisieln deltelrminasi kelsellulrulhan melnulnjulkkan selbelrapa banyak 

informasi data yang dapat dijellaskan olelh modell; sisanya dijellaskan olelh 

variabell lain dan elrror. 

b. Thelory Triming Delngan kata lain, delngan melnelrapkan nilai p dan ulji t 

ulntulk melngulji koelfisieln relgrelsi variabell telrstandarisasi selcara parsial, dan 

delngan melmvelrifikasi validitas koelfisieln jalulr pada seltiap jalulr ulntulk 

pelngaru lh langsulng, selpelrti halnya dalam relgrelsi. 

5. Intelrpreltasi hasil analisis  

3.9 Pengujian Hipotesis 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnguljian hipotelsis u lntu lk me lngulji pelngarulh 

langsulng hu lbu lngan variabell komitel auldit, ulkulran pelrulsahaan, telrhadap 

pelnghindaran pajak dan profitabilitas. Ulji t digulnakan ulntulk melngeltahuli ada 

pelngarulh langsulng ataul tidak. Nilai t hitulng dinyatakan selbagai belrikult, delngan 

melnggulnakan delrajat kelbelbasan (k) dan (n-k-1) dan tingkat signifikansi = 5%. Di 

sini, n melnulnjulkkan julmlah obselrvasi, dan k adalah variabe ll belbas, maka nilai t 

hitulng dirulmulskan selbagai belrikult : 
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i

i

h
SEb

b
t       

Delngan keltelrangan selbagai belrikult : 

bi     = Elstimasi Xi 

SElbi       = Simpangan bakul koelfisieln relgrelsi 

Standar belrikult akan melnelntulkan apakah ulji hipotelsis ini dite lrima ataul 

ditolak : apabila probabilitas (sig.) <  tingkat kelsalahan (α) se lbelsar 5% maka 

selcara langsu lng me lnulnju lkan ada pelngarulh yang signifikan. 

3.9.1 Uji Mediasi 

Mellaluli variabell meldiasi, ulji meldiasi melnggambarkan keltelrkaitan 

antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln. Variabell meldiasi belrfulngsi 

selbagai relprelselntasi melkanismel pelrantara yang melmulngkinkan variabell 

indelpelndeln melmpelngarulhi variabell delpelndeln selcara tidak langsulng 

(Baron & Kelnny, 1986). Variabell yang belrpelran selbagai meldiator dalam 

hulbulngan antara variabell telrikat dan pelnjellas diselbult variabell meldiasi. Ulji 

khulsuls akan dilakulkan ulntulk melmastikan apakah sulatul variabell dapat 

belrfulngsi selbagai variabell meldiasi. Pelnguljian meldiasi delngan meltodel 

sobell dapat diulraikan selbagai belrikult: 
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a  

(Sa) 

b (Sb) 

C 

Gambar 3. 2 

Model Mediasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ulji Sobell melngulkulr seljaulh mana variabell meldiasi (M) belrpelran selbagai 

pelrantara antara variabell belbas (X) dan variabell telrikat (Y). Pelngarulh tidak 

langsulng dari X kel Y mellaluli M dihitulng delngan melngalikan koelfisieln jalulr 

X→M (a) delngan jalulr M→Y (b) ataul ab. Jadi koelfisieln ab = (c –c‟), dimana c 

adalah pelngarulh X telrhadap Y tanpa melngontrol M, seldangkan c‟ adalah 

koelfisieln pelngarulh X telrhadap Y seltellah melngontrol M. Standard elrror koelfisieln 

a dan b ditullis delngan Sa dan Sb, belsarnya standard elrror pelngaru lh tidak langsulng 

(indirelct elffelct) Sab dihitulng delngan rulmuls dibawah ini : 

Sab = √ b
2
.Sa

2
 + a

2
.Sb

2
 + Sa

2
.Sb

2
 

Dimana: 

a: koefisien direct effect X terhadap M 

b: koefisien direct effect M terhadap Y 

Sa : standar error dari koefisien a 

Sb: standar error dari koefisien b 
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Delngan melnggulnakan rulmuls belrikult, kita haruls melnelntulkan nilai t dari 

koelfisieln ab ulntulk melnilai pelntingnya pelngarulh tidak langsu lng : 

 

t = 

 

Nilai t yang dihitulng ini akan dibandingkan delngan nilai t tabell, yaitul ≥ 

1,96 ulntulk tingkat signifikansi 5% dan t tabell ≥ 1,64 ulntulk tingkat signifikansi 

10%. Adanya elfelk meldiasi dapat disimpullkan jika nilai t hitulng lelbih belsar dari 

nilai t tabell (Ghozali, 2009). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian 

4.1.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objelk pada pelnellitian ini me lnggulnakan 15 sampe ll Pelrulsahaan 

propelrti dan relal elstatel yang te lrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia dalam 

relntang waktu l 2013-2023 dan delngan melnggulnakan kritelria telrtelntu l. 

Pelnellitian ini melnggulnakan data selkulndelr yang dipelrolelh dari situls relsmi 

pelrulsahaan partisipan, www.idx.co.id, dan Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI).  

Laporan kelulangan tahu lnan bisnis di indulstri propelrti dan relal 

elstatel dilihat mellaluli situls welb masing-masing pelrulsahaan, dan data 

dikulmpullkan melnggulnakan meltodel aksels dan pelngu lndulhan. Daftar 

pelrulsahaan yang dijadikan sampell pelnellitian adalah selbagai be lrikult :  

Tabel 4. 1 

Perusahaan Sampel penelitian 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan  

1 BCIP  Bumi Citra Permai Tbk  

2 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk  

3 CTRA Ciputra Development Tbk 

4 DILD Intiland Development Tbk 

5 DMIAS Puradelta Lestari Tbk 

6 DUTI Duta Pertiwi Tbk  

7 GPRA Perdana Garapuaprima Tbk  

8 JRPT Jaya Real Property Tbk  
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No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan  

9 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk  

10 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk  

11 MTLA Metropolitan Land Tbk 

12 RDTX Roda Vivatex Tbk  

13 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk  

14 SMRA Summarecon Agung Tbk  

15 PWON Pakuwon Jati Tbk  

 

4.1.2  Analisis Statistik Deskriptif  

Salah satul cara ulntulk melmbelrikan gambaran ataul gambaran ulmulm 

adalah delngan melnggulnakan statistik de lskriptif telntang data pe lnellitian, 

khulsulsnya dalam kontelks pelngu lmpu llan dan melmbulat ringkasan data 

variabell pelnellitian. Melmbelrikan pelnjellasan ataul ilulstrasi belrbagai kulalitas 

data, selpelrti melan (rata-rata), maksimulm, minimulm, dan standar delviasi, 

melrulpakan tuljulan ultama dari statistik delskriptif. Data komitel auldit, ulkulran 

bisnis, profitabilitas, dan tax avoidancel dikulmpullkan dan disajikan dalam 

statistik delskriptif pelnellitian ini disajikan pada Tabell 4.2 belrikult : 
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Tabel 4. 2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023  

Belrdasarkan Tabell 4.2, dapat dijellaskan bahwa variabell komitel 

auldit: Tanggulng jawab ultama komitel auldit adalah melmbantul Delwan 

Komisaris dalam mellaksanakan tanggulng jawab pelngawasannya telrhadap 

auldit intelrnal dan elkstelrnal yang dilakulkan selsulai delngan standar auldit 

yang belrlakul. Hasil telmulan melnulnjulkkan nilai melan ulntulk komitel auldit 

selbelsar 3.0133333, selhingga komitel auldit pelrulsahaan manulfaktulr sellama 

tahuln 2013 sampai 2023 telrgolong tinggi. Hasil ini melnulnjulkkan bahwa 

komitel auldit dapat selcara elfelktif melmbelrikan informasi kelpada manajelr 

bahwa kelpultulsan yang diambil belrsifat melngikat selmula pihak yang 

belrkelpelntingan delngan pelrulsahaan dan tidak bias telrhadap satu l kellompok 

mana pu ln. 

Total aselt dan pelnjulalan pelrulsahaan dapat digulnakan ulntulk 

melmbanguln parameltelr yang dikelnal selbagai variabell ulkulran pelrulsahaan. 

Variabell ini dapat digulnakan ulntulk melnggambarkan keladaan bisnis. 

Bisnis yang lelbih belsar biasanya melmiliki aksels telrhadap sulmbelr daya 

kelulangan ulntulk melndulkulng invelstasi melrelka dan melncapai kelulntulngan. 

Hasil telmulan melnulnjulkkan nilai melan ulntulk ulkulran pelrulsahaan selbelsar 

Variable N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Komite Audit 150 2.00000 4.00000 3.0133333 .30623645 

Ukuran Perusahaan 150 0.78903 34.44366 20.6104344 13.07737123 

Profitabilitas 150 0.31258 188.67711 14.9341369 31.13669519 

Tax Avoidance 150 0.00007 12.99544 1.1525113 2.61443284 
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20.6104344, selhingga u lkulran pelrulsahaan telrgolong cu lkulp tinggi pu lla. Hal 

ini melnulnjulkkan kelmampulan pelrulsahaan dalam melngellola sulmbelr 

dayanya selrta elkspansi dan pelrkelmbangannya yang signifikan. Hal ini julga 

melmbelrikan elfelk positif bahwa se lmakin belsar skala pelrulsahaan, 

kelmulngkinan lelbih banyak invelstor yang telrtarik.  

Variabell profitabilitas yang diulkulr delngan reltulrn on asselts dapat 

melmelngarulhi nilai pelrulsahaan. Profitabilitas yang me lningkat 

melnulnjulkkan kinelrja yang baik. Hasil telmulan melnulnju lkkan nilai melan 

ulntu lk profitabilitas selbelsar 14.9341369 selhingga profitabilitas te lrgolong 

tinggi. Telmulan ini melnulnjulkkan bahwa bisnis dapat melnggulnakan sellulrulh 

sulmbelr dayanya delngan sangat elfelktif ulntulk melnghasilkan kelulntu lngan 

seltellah pajak. Hornel dan Wachowicz (2015: 169) melngulngkapkan jika 

Reltulrn on Asselts tinggi, itul melnu lnjulkkan bahwa pelrulsahaan melnghasilkan 

kelulntulngan dari modal selndiri delngan baik. Pelningkatan nilai julal 

pelrulsahaan akan melningkatkan harga saham.  

4.1.3   Pemeriksaan Terhadap Asumsi Path  

  Kritelria belrikult dapat digulnakan ulntulk melngelvalulasi apa yang 

pelrlul dipelnulhi gulna melngulmpu llkan dan melngolah data ulntulk dianalisis 

melnggu lnakan pelmodellan analisis jalu lr : 

1. Hulbulngan Antar Variabell Linielr 

Kelselsulaian culrvel fit dan parsimony digulnakan ulntulk melngulji 

linelaritas. Delngan kata lain, modell dikatakan linielr apabila modell 

selcara kelsellulrulhan signifikan atau l tidak (Solimu ln, 2002). Jika nilai p 
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relndah, yaitul kulrang dari 5%, maka modell dianggap signifikan. Hasil 

ulji linielritas dapat dilihat pada tabell 4.3. 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Linieritas Hubungan Antar Variabel 

Variabel p value Keterangan 

Komite Audit →     Profitabilitas 0,005 Linier 

Ukuran Perusahaan →     Profitabilitas 0,036 Linier 

Komite Audit →     Tax Avoidance 0,040 Linier 

Ukuran Perusahaan →  Tax Avoidance 0,014 Linier 

Profitabilitas  →     Tax Avoidance 0,041 Linier 

 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023 

 

Belrdasarkan hasil u lji linielritas melnggulnakan culrvel fit 

melnulnju lkan bahwa mode ll belrbelntu lk linielr karelna me lnghasilkan 

nilai  p valu lel kelcil dibawah 5%. 

2. Modell Relkulrsif 

 Delngan melnulnjulkkan aliran kaulsal satul arah, modell kelrangka 

konselptulal yang disajikan pada Bab II dapat dianggap belrbelntulk 

relku lrsif, melmelnulhi asulmsi analisis jalulr.  

3. Modell Dispelsifikasi Delngan Belnar Selsulai Telori 

Ulntulk melmastikan bahwa idel-idel yang diajulkan dalam pelnellitian 

ini melmiliki tingkat validitas yang dapat diandalkan, modell teloritis 

dasar dan modell elmpiris yang digulnakan dalam pelnellitian ini dirancang 

belrdasarkan pelnellitian litelratulr dan julrnal ilmiah. Hasilnya, asulmsi 

analisis jalulr yang melnulntult agar modell telrselbult dibelnarkan seljalan 

delngan telori tellah telrpelnulhi. 
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4.1.4  Menguji Kesesuaian Model Analisis Jalur 

4.1.4.1 Uji F 

Ulji F digulnakan dalam pelnellitian ini ulntu lk melngelvalulasi 

kellayakan ataul kelbelnaran modell pelnellitian. Belrdasarkan hasil pe lnellitian 

melngelnai keltelpatan atau l kelbelrartian modell pelnellitian se lcara statistik 

dapat dilihat pada Tabe ll 4.4 belrikult. 

Tabel 4. 4 
Uji Ketepatan atau Keberartian Model 

 

Variabel F - Statistik Sig. 

Komite audit dan ukuran perusahaan → Profitabilitas 6,204 0,003 

Komite audit, dan ukuran perusahaan → Tax 

avoidance 

5,656 0,004 

Profitabilitas → Tax avoidance 10,393 0,002 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

 

Belrdasarkan Tabell 4.5, dapat dije llaskan bahwa pelnguljian telrhadap 

pelngarulh komitel auldit dan u lkulran pelrulsahaan telrhadap profitabilitas 

melmiliki nilai F se lbelsar 6,204 delngan signifikansi se lbelsar 0,003. 

Pelngu ljian telrhadap pelngarulh komitel auldit dan u lku lran pelrulsahaan 

telrhadap tax avoidancel melmiliki nilai F se lbelsar 5,656 delngan 

signifikansi selbelsar 0,004 dan pe lnguljian telrhadap pelngarulh 

profitabilitas te lrhadap tax avoidancel melmiliki nilai F se lbelsar 10,393 

delngan signifikansi se lbelsar 0,000. Hasil pe lnguljian ini me lnulnju lkkan 

bahwa nilai signifikansi le lbih kelcil dari alpha (α) se lbelsar 5% (0,05). 

Hal ini melmpulnyai makna bahwa komitel auldit dan ulkulran pelrulsahaan 

layak ulntulk melnjellaskan profitabilitas dan komitel auldit, ulkulran 

pelru lsahaan dan profitabilitas layak melnjellaskan tax avoidancel. 
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4.1.4.2   Koelfisieln Deltelrminasi Total  

Variabell indelpelndeln modell pelnellitian mampul melnjellaskan 

belsar kelcilnya variabell delpelndeln yang ditulnjulkkan delngan total 

koelfisieln deltelrminasi. Rulmu ls belrikult digulnakan ulntulk melndapatkan 

koelfisieln deltelrminasi total dari data analisis jalu lr: 

 

Dimana :   

koelfisieln deltelrminasi 

Nilai R sqularel variabell Nilai Pelrulsahaan dapat dilihat pada tabe ll 4.5 

selbagai be lrikult. 

Tabel 4. 5 
Nilai R square 

Variabel R square 

Komite audit dan ukuran perusahaan → Profitabilitas 0,078 

Komite audit dan ukuran perusahaan → Tax avoidance 0,071 

Profitabilitas → Tax avoidance 0,066 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023  

 

Koelfisieln deltelrminasi kelsellulrulhan kelmuldian dapat dihitulng 

melnggu lnakan nilai R squ larel pada tabell telrselbult  : 

=  1- ( )
2
( )

2
( )

2
 

= 1- (0.922) (0.929) (0.933) 

= 1 - 0.057 

= 0.943 

Angka ini melnulnjulkkan bahwa modell dapat melncakulp 94,3% 

informasi dalam data, seldangkan kelsalahan dan faktor tambahan (yang 

bellu lm diselrtakan dalam modell) melnyulmbang 5,7% sisanya dan e lrror. 
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4.1.5 Uji Hipotesis 

Pelnguljian hipotelsis dilakulkan delngan melmelcah strulktulr hasil 

Path Analysis. Pelnguljian dilakulkan ulntulk melngelvalulasi pelngarulh 

langsu lng pelngarulh langsulng komitel auldit dan ulku lran pelrulsahaan 

telrhadap tax avoidancel, komitel auldit dan ulkulran pelru lsahaan telrhadap 

profitabilitas, dan dampak langsulng profitabilitas telrhadap tax avoidancel.  

Pelngarulh tidak langsu lng komitel auldit dan u lkulran pelru lsahaan telrhadap 

tax avoidancel mellalu li profitabilitas, selbagai belrikult: 

4.1.5.1  Hasil Analisis Statistik Sub Struktur 1  

Hasil analisis statistik de lngan ulji t u lntu lk pelngarulh komitel auldit 

dan u lkulran pelrulsahaan telrhadap profitabilitas dapat dilihat pada Tabe ll 

4.6 belrikult : 

Tabel 4. 6 

Hasil Analisis Statistik Uji t 

Pengaruh Antar Variabel Koefisie

n Jalur 

T - 

Statistik 

Sig. Ket 

Komite Audit → Profitabilitas  0.235 2.964 0.00

4 

Sig 

Ukuran Perusahaan → 

Profitabilitas 

0.163 2.052 0.04

2 

Sig 

  Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

 

  

 0.235  

  

 0.163 

 

Gambar 4. 1 

Pengaruh Komite Audit dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 
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Belrdasarkan hasil analisis statistik tabell 4.6, Belrikult intelrpreltasi 

hasil pelnguljian hipotelsis melngelnai pelngarulh komitel auldit dan ulkulran 

pelru lsahaan telrhadap profitabilitas : 

Pelngarulh komitel auldit telrhadap profitabilitas melnghasilkan nilai 

koelfisieln selbelsar  0,235 dan miliki nilai t-statistik selbelsar 2,964 delngan 

signifikansi selbelsar 0,004 lelbih kelcil dari alpha (α) selbelsar 5% (0,05). 

Olelh karelna itu l dapat disimpullkan bahwa komitel au ldit belrpelngarulh 

telrhadap profitabilitas, artinya pelningkatan komitel au ldit akan diikulti 

delngan pelningkatan profitabilitas dan pelningkatan telrselbult belrnilai 23,5 

%. 

Pelngarulh ulkulran pelrulsahaan telrhadap profitabilitas melnghasilkan 

nilai koelfisieln selbelsar 0,163 dan miliki nilai t-statistik selbelsar 2,052 

delngan signifikansi selbelsar 0,042 lelbih kelcil dari alpha (α) selbelsar 5% 

(0,05). Hal ini melngandulng arti bahwa profitabilitas dipelngarulhi olelh 

ulkulran su latu l pelrulsahaan, artinya pelningkatan ulkulran pelrulsahaan akan 

diiku lti delngan pelningkatan profitabilitas dan pelningkatan telrselbult 

belrnilai 16,3%. 

4.1.5.2  Hasil Analisis Statistik Sub Struktur 2  

Hasil analisis statistik pe lngarulh komitel auldit dan u lkulran 

pelru lsahaan telrhadap tax avoidancel dapat dilihat pada Tabe ll 4.7 belrikult: 
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Tabel 4. 7 

Hasil Analisis Statistik  Uji t  

Pengaruh Antar Variabel Koefisien 

Jalur 

T - 

Statistik 

Sig. Ket 

Komite Audit → Tax Avoidance -0.183 -2.302 0.023 Sig 

Ukuran Perusahaan → Tax Avoidance 0.188 2.358 0.020 Sig 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2023 

 

 -0.183 

   

  

 0.188 

 

Gambar 4. 2 

Pengaruh Komite Audit dan Ukuran Perusahaa Terhadap Tax Avoidance 

 

Belrdasarkan Tabell 4.8, didapatkan hasil pelnguljian hipotelsis 

telntang pelngarulh komitel au ldit dan ulkulran pelrulsahaan te lrhadap tax 

avoidancel dijellaskan selbagai belrikult. 

Pelngarulh komitel auldit telrhadap tax avoidancel melnghasilkan nilai 

koelfisieln selbelsar -0,183 dan miliki nilai t-statistik selbelsar -2,302 

delngan signifikansi selbelsar 0,023 lelbih kelcil dari alpha (α) selbelsar 5% 

(0,05). Hal ini melmpulnyai makna bahwa komitel au ldit belrpelngarulh 

nelgativel telrhadap tax avoidancel, artinya pelningkatan komitel auldit akan 

diiku lti delngan pelnulrulnan tax avoidancel selbelsar -18,3% . 

Pelngarulh ulkulran pelrulsahaan telrhadap tax avoidancel melnghasilkan 

nilai koelfisieln selbelsar 0,188 dan miliki nilai t-statistik selbelsar 2,358 

delngan signifikansi selbelsar 0,020 lelbih kelcil dari alpha (α) selbelsar 5% 

(0,05). Hal ini dapat diintrelpreltasikan bahwa ulku lran pelrulsahaan 

belrpelngarulh telrhadap tax avoidancel, artinya pelningkatan ulkulran 

Tax 

Avoidance 
 

Ukuran 
Perusahaan 
 

Komite 

Audit 
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pelru lsahaan akan diikulti delngan pelningkatan tax avoidancel 

selbelsar18,8%. 

4.1.5.3  Hasil Analisis Statistik Sub Struktur 3  

Hasil analisis statistik pelngarulh profitabilitas telrhadap tax 

avoidancel dapat dilihat pada Tabe ll 4.8 belrikult: 

Tabel 4. 8 

Hasil Analisis Statistik  Uji t  

Pengaruh Antar Variabel Koefisien 

Jalur 

T - 

Statistik 

Sig. Ket 

Profitabilitas  →    Tax Avoidance 0.256 3.224 0.002 Sig 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023 

 

 

     0.256 

Gambar 4. 3 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 
 

Pelngarulh profitabilitas telrhadap tax avoidancel melnghasilkan nilai 

koelfisieln selbelsar  0,256 dan miliki nilai t-statistik selbelsar 3,224 delngan 

signifikansi selbelsar 0,002 lelbih kelcil dari alpha (α) selbelsar 5% (0,05). 

Hal ini melmpulnyai makna bahwa profitabilitas belrpelngarulh telrhadap tax 

avoidancel, artinya pelningkatan profitabilitas akan diikulti delngan 

pelningkatan tax avoidancel dan pelningkatan telrselbult belrnilai 25,6%. 

4.1.5.4 Hasil Uji Mediasi 

Hasil pelnguljian profitabilitas melmeldiasi pelngarulh komitel auldit 

dan ulkulran pelrulsahaan telrhadap tax avoidancel dapat dilihat pada tabell 4.9 

: 

Profitabilitas 
 

Tax 

Avoidance 
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Tabel 4. 9 
Profitabilitas Memediasi Pengaruh Komite Audit Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Tax Avoidance (Sobel Test) 
Pengaruh Antar Variabel T - 

Statistik 

Sig. Keterangan 

Komite Audit -> Profitabilitas 
-> tax 

avoidance 

2,182 

 

0,029 Signifikan 

Ukuran 

perusahaan 
-> Profitabilitas 

-> tax 

avoidance 

2.048 

 

0,040 Signifikan 

Sulmbelr : Data Diolah, Tahuln 2023 

Belrdasarkan Tabell 4.9, dapat digambarkan bahwa pelnguljian pelngarulh 

tidak langsulng komitel auldit telrhadap tax avoidancel mellaluli profitabilitas 

melnghasilkan nilai t statistik selbelsar 2,182 delngan signifikan selbelsar 0,029. 

Karelna sig lelbih kelcil dari signifikan statistik pada α = 5%, selhingga profitabilitas 

mampul melmeldiasi pelngarulh komitel auldit telrhadap tax avoidancel. 

Belrdasarkan Tabell 4.9, dapat dijellaskan bahwa pelngarulh tidak langsulng 

ulkulran pelrulsahaan telrhadap tax avoidancel mellaluli profitabilitas melnghasilkan 

nilai t statistik selbelsar 2,048 delngan signifikan selbelsar 0,040. Karelna sig lelbih 

kelcil dari signifikan statistik pada α = 5%, selhingga profitabilitas mampul 

melmeldiasi pelngarulh ulkulran pelrulsahaan telrhadap tax avoidancel. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.2.1  Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian melmbu lktikan bahwa komitel auldit 

belrpelngarulh nelgatif telrhadap tax avoidancel. Dapat dijellaskan bahwa 

meskipuln selcara ulmulm ulkulran pelrulsahaan dapat dianggap belrpelngarulh 

telrhadap praktik pelnghindaran pajak (tax avoidancel) karelna adanya aksels kel 

sulmbelr daya dan flelksibilitas yang lelbih belsar, namuln pada kelnyataannya 

ulkulran pelrulsahaan julga dapat melmiliki dampak nelgatif telrhadap tax 
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avoidancel. Pelrulsahaan yang lelbih belsar selringkali melnarik pelrhatian lelbih 

banyak dari otoritas pelrpajakan dan pulblik, melningkatkan risiko auldit dan 

pelngawasan yang lelbih keltat telrhadap praktik pelrpajakan melrelka. Sellain itul, 

ulkulran yang lelbih belsar julga dapat melmbulat pelrulsahaan melnjadi sasaran 

ultama bagi pelratulran pelrpajakan yang lelbih keltat dan tulntultan transparansi 

yang melningkat.  

Dalam lingkulngan pelratu lran yang lelbih keltat, pelrulsahaan belsar 

celndelrulng melmiliki lelbih seldikit rulang ulntulk melngimplelmelntasikan praktik 

pelnghindaran pajak yang agrelsif tanpa melnimbullkan risiko relpultasi ataul 

konselkulelnsi hulkulm yang selriuls. Olelh karelna itul, ulkulran pelrulsahaan dapat 

melnghambat praktik pelnghindaran pajak delngan melmbatasi flelksibilitas dan 

melningkatkan risiko hulkulm selrta relpultasi yang dapat timbull dari praktik 

telrselbult. 

Hasil pelnellitian ini se lsulai delngan kajian elmpiris yang dilaku lkan 

olelh Tiala elt al., (2019 ), Delwi elt al., (2019),  Ritonga, (2022)  yang 

melnulnju lkkan bahwa komite l auldit belrpelngarulh telrhadap tax avoidancel. 

Namu ln, hasil pe lnellitian belrbelda delngan pelnellitian yang dilaku lkan Shelrly, 

(2022) dan Elksandy, (2017) melnyimpullkan bahwa komite l auldit tidak 

melmbelrikan pelngarulh telrhadap tax avoidancel. Hasil pe lnellitiannya 

melnyimpu llkan bahwa faktor yang melmpelngarulhi praktik pelnghindaran 

pajak dalam sulatul pelrulsahaan bulkanlah julmlah anggota komitel auldit, teltapi 

lelbih telrkait delngan kulalitas komitel auldit pelrulsahaan telrselbult.  
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4.2.2  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Belrdasarkan hasil pelnguljian me lmbu lktikan bahwa ulkulran pelrulsahaan 

belrpelngarulh telrhadap tax avoidancel. Pelnjellasannya bahwa selcara ulmulm, 

Bisnis yang lelbih belsar biasanya melmiliki lelbih banyak sulmbelr daya, 

telrmasulk tim ahli pajak dan aksels kel pelnasihat kelulangan yang 

melmulngkinkan melrelka ulntulk melrancang stratelgi pelrpajakan yang 

komplelks. Delngan skala opelrasi yang lelbih belsar, pelrulsahaan julga dapat 

melmanfaatkan cellah pelratulran pajak ulntulk melngulrangi belban pajak selcara 

lelgal.  

Sellain itul, pelrulsahaan yang belrskala belsar selring melmpu lnyai 

kelhadiran global yang lulas, melmulngkinkan melrelka u lntulk melngambil 

kelulntulngan dari pelrbeldaan pelratulran pajak antara nelgara dan praktik 

transfelr harga ulntulk melmindahkan laba kel yulrisdiksi delngan tarif pajak 

yang lelbih relndah. Olelh karelna itul, pelrulsahaan yang lelbih belsar 

melnawarkan lelbih banyak pilihan ulntulk melnelrapkan taktik pelrpajakan yang 

canggih dan melmpelrolelh sulmbelr daya, yang pada akhirnya dapat 

melnghelmat seljulmlah belsar ulang u lntulk pajak. 

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh 

Choulaibi elt al., (2022), Sullaelman, (2021), Roslita Elvy & Safitri, (2022) 

melnyimpu llkan bahwa u lkulran pelrulsahaan melmbelrikan pelngarulh telrhadap 

pelnghindaran pajak. Hasil belrbelda ditu lnju lkan olelh Prabowo, (2020) dan 

Tanjaya & Nazir, (2022) melnyimpu llkan bahwa u lkulran pelrulsahaan tidak 

melmbelrikan pelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. 
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4.2.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Profitabilitas 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian melmbu lktikan bahwa komitel auldit 

belrpelngarulh telrhadap profitabilitas. Dari sini jellas bahwa komitel auldit 

melmpulnyai pelngarulh yang belsar telrhadap profitabilitas pelrulsahaan mellaluli 

belbelrapa melkanismel. Pelrtama, au ldit yang dilakulkan selcara celrmat dan telliti 

dapat melmbantul melngidelntifikasi pelnyimpangan, kelsalahan, ataul 

kelbocoran dalam pelngellolaan kelulangan pelrulsahaan. Delngan delmikian, 

auldit dapat melmbantul melningkatkan elfisielnsi opelrasional dan melngulrangi 

pelmborosan yang tidak pelrlul, selhingga dapat melningkatkan margin 

kelulntulngan pelrulsahaan.  

Keldula, komitel auldit yang kulat belrpotelnsi melningkatkan 

kelpelrcayaan krelditor, invelstor, dan pihak telrkait lainnya telrhadap laporan 

kelulangan pelrulsahaan. Hal ini dapat melngulrangi biaya modal pelrulsahaan 

karelna invelstor akan lelbih belrseldia ulntulk melmbelrikan modal delngan 

tingkat risiko yang lelbih relndah. Keltiga, auldit yang melnye llulrulh julga dapat 

melmbantul melngidelntifikasi pellu lang ulntulk melningkatkan elfisielnsi dan 

produlktivitas, selrta melngellola risiko selcara lelbih baik. Bisnis dapat 

melningkatkan profitabilitas dan kinelrja kelulangannya delngan melmbatasi 

risiko dan me lmanfaatkan pellulang. Kelsimpullannya, au ldit melmpulnyai 

pelranan pelnting dalam melningkatkan profitabilitas pelrulsahaan delngan 

melmastikan transparansi, keltelpatan dan kelpatulhan telrhadap atulran dan 

peldoman akulntansi yang rellelvan.  
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Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Rini & 

Ghozali, (2012) julga melngulngkapkan bahwa selmakin banyak komitel auldit 

yang ada, selmakin elfelktif pelngawasan komitel auldit yang dapat 

melningkatkan kinelrja pelrulsahaan dan belrdampak positif pada profitabilitas. 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan Mullyadi (2017), Wanodyatama (2019), 

Aryan (2015), Melrawati & Hatta (2014) melnyimpullkan bahwa komitel auldit 

belrpelngarulh telrhadap profitabilitas. 

 Namuln, hasil belrbelda ditulnjulkkan olelh Ramadhani elt al., (2021), 

Katultari elt al., (2019) melnyimpullkan bahwa komitel auldit tidak belrpelngarulh 

telrhadap profitabilitas. Tidak ada korellasi antara julmlah komitel auldit dan 

kelnaikan atau l pelnulrulnan profitabilitas.  

4.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas  

Belrdasarkan hasil pelngu ljian hipotelsis melnulnju lkan bahwa u lkulran 

pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap profitabilitas. Ulku lran pelrulsahaan 

melmiliki pelran yang signifikan dalam melnelntulkan tingkat 

profitabilitasnya. Aksels yang lelbih belsar telrhadap sulmbelr daya mulngkin 

telrseldia bagi pe lrulsahaan delngan skala belsar dan telknologi, yang 

melmulngkinkan manajelmeln melningkatkan elfisielnsi produlksi dan 

opelrasional. Pelrulsahaan dapat melnggulnakan elkonomi skala ulntulk 

melngulrangi biaya produlksi pelr u lnit delngan skala opelrasi yang lelbih belsar. 

produlk ataul layanan, yang pada gilirannya melningkatkan margin 

kelulntulngan.  
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Sellain itul, divelrsifikasi portofolio bisnis yang lelbih lulas dapat 

melmbantul pelrulsahaan melngu lrangi risiko dan melnjaga stabilitas 

profitabilitasnya di telngah pelrulbahan pasar. Kelmampulan pelrulsahaan yang 

lelbih belsar dalam nelgosiasi delngan pelmasok, pellanggan, dan mitra bisnis 

julga dapat melmbantul manajelmeln melndapatkan harga yang lelbih baik ulntulk 

bahan bakul ataul melningkatkan harga julal produlk yang belrkontribulsi pada 

pelningkatan profitabilitas selcara u ltulh. Olelh karelna itu l, belsarnya pelrulsahaan 

melncelrminkan lingkulp opelrasional selrta kinelrja kelulangan dan 

profitabilitasnya.  

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Pradnyaswari & Dana, (2022),  Vidyasari elt al., (2021), Kartika & 

Abulndanti, (2019) melnyimpullkan bahwa ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh 

telrhadap profitabilitas. Namuln hal ini belrbelda delngan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh, Sultan Indomo, (2019), Mulliana & Ikhsani, (2019), 

Wullandari & Maqsuldi, (2019) melnyimpullkan bahwa ulkulran pelrulsahaan 

tidak belrpelngarulh telrhadap profitabilitas.  

4.2.5  Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance  

Belrdasarkan hasil analisis melmbulktikan bahwa profitabilitas 

melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap praktik pelnghindaran pajak 

karelna hulbulngan langsulng antara laba yang dipelrolelh pelrulsahaan dan 

julmlah pajak yang me lnjadi kelwajiban dalam me lmbayar. Pelrulsahaan delngan 

profitabilitas belsar biasanya melmiliki motivasi lelbih belsar u lntulk mellakulkan 

pelnghindaran pajak gulna melminimalkan kelwajiban pajak me lrelka. Hal ini 
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diselbabkan olelh fakta bahwa julmlah pajak yang haruls dibayarkan kelpada 

pelmelrintah belrkorellasi positif delngan julmlah laba yang dihasilkan olelh 

pelrulsahaan.  

Dalam keladaan selpelrti ini, pelrulsahaan mulngkin melncari meltode l 

ulntulk melnulrulnkan kelwajiban pajak melrelka delngan melnelrapkan belrbagai 

stratelgi pelrpajakan yang lelgal, selpelrti melmanfaatkan inselntif pelrpajakan, 

mellakulkan transfelr kelulntulngan kel nelgara-nelgara delngan tarif pajak yang 

lelbih relndah, ataul melmanfaatkan ke lringanan dalam pelratu lran pelrpajakan. 

Olelh karelna itul, tingkat profitabilitas pelrulsahaan dapat melnjadi ellelmeln 

pelnting yang melmpelngarulhi pelngambilan kelpultulsan pihak intelrnal dalam 

melnggulnakan praktik pelnghindaran pajak ulntulk melmaksimalkan 

kelulntu lngan bagi pe lrulsahaan.  

Hasil pelnellitian ini se ljalulr delngan pelnellitian yang dilaku lkan Suldibyo, 

(2022) dan Shelrly, (2022) melnyimpullkan bahwa profitabilitas belrpelngarulh 

positif signifikan telrhadap pelnghindaran pajak.  

4.2.6  Profitabilitas Memediasi Komite Audit Terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas melmiliki pelran pelnting dalam meldiasi komitel auldit 

telrhadap praktik pelnghindaran pajak (tax avoidancel). Keltika profitabilitas 

sulatul pelrulsahaan melningkat, hal ini dapat melnarik pelrhatian dari otoritas 

pelrpajakan dan pelmangkul kelpelntingan lainnya. Dalam kontelks ini, komitel 

auldit melmiliki pelran ulntulk melnjamin bahwa stratelgi pelrpajakan yang 

diadopsi pelrulsahaan selsulai delngan hulkulm dan eltika pelrpajakan. Delngan 

profitabilitas yang tinggi, risiko telrhadap praktik pelnghindaran pajak yang 
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tidak eltis ataul ilelgal julga dapat melningkat. Olelh karelna itul, komitel auldit 

pelrlul melmainkan pelran yang proaktif dalam melngawasi praktik pelrpajakan 

pelrulsahaan ulntulk melmastikan kelpatulhan yang telpat.  

Sellain itul, profitabilitas tinggi julga dapat melmbantul pelrulsahaan 

ulntulk melnelrapkan praktik pelrpajakan yang lelbih transparan dan 

belrkellanjultan, selhingga melngulrangi kelmulngkinan adopsi stratelgi 

pelnghindaran pajak yang tidak eltis ataul ilelgal.  Delngan delmikian, 

profitabilitas belrpelran selbagai meldiator antara komitel auldit dan praktik 

pelnghindaran pajak, delngan melmpelrkulat pelran pelngawasan dan pelnelgakan 

kelbijakan pelrpajakan yang belrkellanjultan di dalam pelrulsahaan. 

Pelnellitian ini melngelmbangkan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Rini & 

Ghozali, (2012), Mullyadi (2017), Wanodyatama (2019), Aryan (2015), 

Melrawati & Hatta (2014) melnyimpullkan bahwa komitel auldit belrpelngarulh 

telrhadap profitabilitas dan telmulan pelnellitian ini konsisteln delngan pelnellitian 

selbellulmnya yang te llah dilaku lkan Suldibyo, (2022) dan Shelrly, (2022) 

melnyimpullkan bahwa profitabilitas belrpelngarulh positif signifikan telrhadap 

pelnghindaran pajak.    

4.2.7  Profitabilitas Memediasi Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance  

Profitabilitas belrpelran kru lsial pada ulji meldiasi hulbulngan antara 

ulkulran pelrulsahaan dan tax avoidancel. Sulmbelr daya yang lelbih belsar dan 

jangkaulan global yang lelbih lulas biasanya dimiliki olelh pelrulsahaan-

pelrulsahaan belsar yang melmulngkinkan melrelka ulntulk melrancang stratelgi 

pelrpajakan yang komplelks ulntulk melminimalkan kelwajiban pajak selcara 
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lelgal. Namuln, seliring delngan melningkatnya profitabilitas, pelrhatian dan 

pelngawasan telrhadap praktik pelrpajakan pelrulsahaan julga melningkat. 

Profitabilitas yang tinggi dapat melnarik pelrhatian otoritas pelrpajakan dan 

pelmangkul kelpelntingan lainnya, yang melmbulat pelrulsahaan melnjadi lelbih 

belrhati-hati dalam melnelrapkan praktik pelnghindaran pajak. Dalam kontelks 

ini, ulku lran pelrulsahaan belrpelran pelnting dalam melmastikan bahwa 

pelrulsahaan melmatulhi hulkulm dan relgullasi pelrpajakan karelna melmpelngarulhi 

nama baik pelrulsahaan. 

 Sellain itul, profitabilitas yang tinggi julga dapat melmbantul pelrulsahaan 

ulntulk lelbih fokuls pada kelbelrlanjultan dan transparansi dalam praktik 

pelrpajakan melrelka, melngulrangi kelmulngkinan adopsi stratelgi pelnghindaran 

pajak yang tidak eltis ataul ilelgal. Olelh karelna itul, profitabilitas belrpelran 

selbagai meldiasi antara ulkulran pelrulsahaan dan praktik pelnghindaran pajak, 

delngan melmpelrkulat pelngawasan dan pelnelgakan kelpatu lhan pajak yang 

belrkellanjultan dalam kontelks pelrulsahaan yang belsar. Hal ini ju lga selsulai 

delngan kitab al-Kharaj, Ulmar bin Abdu ll Aziz dan khalifah lainnya yang 

melnelkankan bahwa pajak tidak bolelh mellelbihi kelmampulan individu l ulntu lk 

melmbayarnya. Se lhingga u lkulran pelrulsahaan melmpelngarulhi praktik 

pelnghindaran pajak me llalu li profitabilitas se lbagai pelnilaian se lbelrapa tinggi 

tingkat profitabilitas.  

Pelnellitian ini melmpelrlu las pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Pradnyaswari & Dana, (2022),  Vidyasari elt al., (2021), Kartika & 

Abulndanti, (2019) melnyimpullkan bahwa ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh 
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telrhadap profitabilitas  dan hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian 

yang dilaku lkan Suldibyo, (2022) dan Shelrly, (2022) melnyimpullkan bahwa 

profitabilitas belrpelngarulh positif signifikan telrhadap pelnghindaran pajak.    
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaku lkan, tuljulan dari 

pelnellitian ini adalah ulntulk melngidelntifikasi pelngarulh komitel auldit dan 

ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak delngan melnggulnakan 

variabell profitabilitas selbagai meldiasi. Informasi data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini belrasal dari pellakul ulsaha relal elstatel dan propelrti di 

welbsitel Bulrsa Elfelk Indonelsia tahuln 2013–2022. Belrdasarkan hasil u lji 

yang dilaku lkan, dapat disimpu llkan bahwa :  

1. Komitel auldit belrpelngarulh nelgatif signifikan te lrhadap 

pelnghindaran pajak. 

2. Ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh signifikan telrhadap pelnghindaran 

pajak.  

3. Komitel auldit belrpelngarulh telrhadap profitabilitas.  

4. Ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap profitabilitas. 

5. Profitabilitas belrpelngarulh signifikan telrhadap pelnghindaran pajak.  

6. Profitabilitas mampu l melmeldiasi pelngarulh komite l auldit telrhadap 

pelnghindaran pajak.  

7. Profitabilitas mampul melmeldiasi pelngarulh ulku lran pelrulsahaan 

telrhadap pelnghindaran pajak.  
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5.2 Saran  

Belrdasarkan hasil pe lnguljian dan pe lmbahasan, belriku lt belbelrapa saran u lntu lk 

pelnellitian se llanjultnya : 

1. Diharapkan bahwa variabell indelpelndeln tambahan yang belrfulngsi 

selbagai pelnanda pelnghindaran pajak akan ditambahkan dalam 

pelnellitian belrikultnya selpelrti  lelvelragel, kelpelmilikan institulsional, 

kompelnsasi fiskal dan indikator lainnya. Pe lnambahan variabell 

lainnya te lrselbult diharapkan dapat me lmbelrikan analisis data yang 

siste lmatis dalam pelnellitian yang mmelmpelngaru lhi pelnghindaran 

pajak.  

2. Pelnellitian sellanjultnya dimaksuldkan ulntulk melmpelrlulas cakulpan 

indulstri yang melnjadi sampell pelnellitian pada pelrulsahaan-pelrulsahaan 

yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia. Hal ini belrtuljulan agar lelbih 

lu las lagi kalangan indulstri yang dapat melmpellajari konselp selpultar 

pelnghindaran pajak dan faktor-faktor yang melmpelngarulhinya. 

3. Pelnellitian ini diharapkan bagi para inve lstor agar dapat me lnilai 

profitabilitas dan ke lpatu lhan pelrulsahaan telrhadap relgu llasi pelrpajakan 

dalam u lpaya melngidelntifikasi potelnsi risiko invelstasi.  

Delngan me lnelrapkan saran-saran te lrselbult, diharapkan pelnellitian belrikultnya 

dapat selcara signifikan me lningkatkan pelmahaman melngelnai pelnghindaran 

pajak dan faktor-faktor lain yang be lrpelngarulh dalam bisnis pe lrulsahaan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Data Penelitian 

Kode Tahun Z (ROA) X1 (KA) X2 (UP) Y (TA) 

BCIP  2013 5,779847483 26,79242429 3 0,2829035 

BCIP 2014 5,168910765 1,642661983 3 0,274434638 

BCIP  2015 5,168910765 27,10394744 3 0,4575184 

BCIP  2016 5,168910765 1,642661983 3 0,547553994 

BCIP  2017 6,346530172 27,46076318 3 0,0499277 

BCIP  2018 5,912819128 27,46826651 3 9,156088838 

BCIP  2019 12,38323935 34,39613555 3 0,121208928 

BCIP  2020 4,229643002 34,44365711 3 0,011451184 

BCIP  2021 5,371128599 34,41894847 3 0,94949482 

BCIP 2022 5,9836587 1,789032204 3 0,11621173 

BSDE 2013 12,87270944 30,74773838 3 0,113849066 

BSDE 2014 14,20473752 2,653575537 3 0,07195499 

BSDE 2015 6,527595259 31,2151551 3 0,004530692 

BSDE 2016 5,321024547 1,671665869 3 0,557221956 

BSDE 2017 104,3048099 31,54206741 3 0,00752643 

BSDE 2018 4,155686772 31,58421471 3 10,52807157 

BSDE 2019 5,73894381 31,62997343 3 0,011469511 

BSDE 2020 0,798939258 31,73964535 3 0,03202323 

BSDE 2021 2,50341331 31,74956568 3 0,00527828 

BSDE 2022 4,087553805 1,407946699 3 0,001805643 

CTRA 2013 7,026584578 30,63248053 3 0,173211324 

CTRA 2014 7,512377956 2,016552054 3 0,026452555 

CTRA 2015 0,662751319 33,20160426 3 0,077345625 

CTRA 2016 5,87178495 1,770158668 3 0,590052889 

CTRA 2017 3,195655588 31,09275847 3 0,037491604 

CTRA 2018 3,799181528 31,16584621 3 10,3886154 

CTRA 2019 3,545364541 31,21997039 3 0,025497814 

CTRA 2020 3,491732188 31,3011047 3 0,039883723 

CTRA 2021 5,133507675 31,33647276 3 0,023000517 

CTRA 2022 4,780224666 1,564487547 3 0,027628933 

DILD 2013 4,379324229 29,64944731 3 0,183630506 

DILD 2014 4,802031412 1,569039039 3 0,185536842 

DILD 2015 4,072909169 29,96205489 3 0,000374973 

DILD 2016 2,511394001 0,920837978 3 0,306945993 

DILD 2017 2,073243324 30,20341844 3 0,572549794 

DILD 2018 1,36545446 30,28535651 3 10,09511884 

DILD 2019 2,955231422 30,32412662 3 0,020108606 

DILD 2020 0,439261166 30,38465628 3 0,734274531 

DILD 2021 4,195768089 30,4319546 3 0,034923072 

DILD 2022 4,223520265 1,440668966 3 0,135772768 
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DMIAS 2013 12,57126837 29,66870183 3 0,091908379 

DMIAS 2014 12,68695738 2,540574488 3 0,079082887 

DMIAS 2015 17,08739301 29,71135239 3 0,009045489 

DMIAS 2016 9,7073643 2,272884804 3 0,757628268 

DMIAS 2017 8,795673621 29,64204215 3 0,019581014 

DMIAS 2018 6,617632041 29,64592859 3 9,881976198 

DMIAS 2019 17,532178 29,6613999 3 0,010977433 

DMIAS 2020 19,97228675 29,54089442 3 0,009347405 

DMIAS 2021 11,69226769 29,44159279 3 0,016415262 

DMIAS 2022 18,39680189 2,912176839 3 0,016415262 

DUTI 2013 10,12709792 29,64239746 3 0,113923162 

DUTI 2014 8,743946171 2,168361595 3 0,124170967 

DUTI 2015 7,44266339 29,82990112 3 0,001384677 

DUTI 2016 86,73454115 4,462852203 3 1,487617401 

DUTI 2017 1,933092605 26,45495907 3 0,006686054 

DUTI 2018 2,911413317 26,49839179 3 8,832797263 

DUTI 2019 9,355538767 30,25483626 3 0,006554307 

DUTI 2020 4,641884488 30,25232352 3 0,003744503 

DUTI 2021 6,273049522 26,61557991 3 0,001654051 

DUTI 2022 6,761272881 1,911211168 3 1,184333249 

GPRA 2013 7,992286502 27,91821177 3 0,135190245 

GPRA 2014 6,07732356 1,804564395 3 0,275978222 

GPRA 2015 4,630574363 28,08475217 3 0,012701816 

GPRA 2016 4,630574363 1,532680913 3 0,510893638 

GPRA 2017 2,488631638 28,03612751 2 0,016969702 

GPRA 2018 3,281921448 28,06049801 2 14,03024901 

GPRA 2019 3,237120758 28,16512508 3 0,03127434 

GPRA 2020 2,011878978 28,17761632 3 0,022453829 

GPRA 2021 2,813745167 28,19664821 3 0,031110368 

GPRA 2022 4,286411701 1,45544995 3 0,013380203 

JRPT 2013 8,863440759 22,54185837 3 0,488269158 

JRPT 2014 10,68975103 2,369285435 3 0,131371359 

JRPT 2015 11,47750773 29,65628381 3 0,007803957 

JRPT 2016 11,99666198 2,484628443 3 0,828209481 

JRPT 2017 11,79313342 29,87943327 3 0,038909296 

JRPT 2018 89,86300719 29,98631708 3 9,995439028 

JRPT 2019 84,84315048 30,04379919 3 0,017528519 

JRPT 2020 82,50372463 30,07176001 3 0,022453829 

JRPT 2021 1204,063291 30,09471671 3 0,013901351 

JRPT 2022 77,31665797 4,34790943 3 0,014659413 

KIJA 2013 1,26560286 29,74186045 3 0,488269158 

KIJA 2014 4,633070939 1,533219918 3 0,29614874 

KIJA 2015 3,402659407 29,90733355 3 0,03945576 

KIJA 2016 3,973898728 1,37974766 3 0,459915887 
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KIJA 2017 1,329986849 30,05283889 3 0,151911912 

KIJA 2018 0,569430583 30,09774447 3 10,03258149 

KIJA 2019 1,158348841 30,13119493 3 0,1854501 

KIJA 2020 92,34555576 30,13247149 3 0,207144261 

KIJA 2021 0,718316667 30,13997711 3 0,126527242 

KIJA 2022 0,312581245 -1,16289086 3 0,161812942 

MKPI 2013 12,87731048 28,67440798 3 0,20628555 

MKPI 2014 10,13538639 2,316032904 3 0,20628555 

MKPI 2015 15,58190574 29,37313004 3 0,000708737 

MKPI 2016 18,13879783 2,898053171 3 0,966017724 

MKPI 2017 17,4814249 29,55205973 3 7,57142E-05 

MKPI 2018 14,53371145 29,57810983 3 9,859369945 

MKPI 2019 8,448379096 29,61549716 3 0,079596801 

MKPI 2020 3,031830001 29,66218036 3 0,184463662 

MKPI 2021 4,061274066 29,70974771 3 0,075306568 

MKPI 2022 8,599080141 2,151655237 3 0,008040791 

MTLA 2013 10,90912044 28,67288109 4 0,174428835 

MTLA 2014 9,512277486 2,252583331 4 0,183109785 

MTLA 2015 6,627994171 28,91770025 4 0,008359962 

MTLA 2016 108,6111257 4,687773849 4 1,171943462 

MTLA 2017 133,0982719 29,20361781 4 0,004083435 

MTLA 2018 143,4502075 29,27851806 4 7,319629514 

MTLA 2019 168,6771116 29,44051637 4 0,005790459 

MTLA 2020 163,8471356 29,41146396 4 0,004922359 

MTLA 2021 177,0230239 29,48880987 4 0,005517558 

MTLA 2022 186,0362855 5,225941738 4 0,003554867 

RDTX 2013 12,79170484 28,0690663 3 0,144507093 

RDTX 2014 14,15550385 2,650103513 3 0,151250535 

RDTX 2015 13,81595412 28,25811322 3 0,015636465 

RDTX 2016 12,37107207 2,51536085 3 0,838453617 

RDTX 2017 10,82718116 28,45539905 3 0,000799934 

RDTX 2018 10,58324371 28,55785202 3 9,519284006 

RDTX 2019 8,325854571 28,65913528 3 0,000367693 

RDTX 2020 7,946246348 28,7199405 3 0,000581247 

RDTX 2021 6,194240924 28,78194288 3 7,3001E-05 

RDTX 2022 7,995012133 2,078817864 3 0,003686218 

SMDM 2013 0,897233481 28,71293287 2 3,749910662 

SMDM 2014 1,395294519 0,333105518 2 0,282964113 

SMDM 2015 2,385096172 28,77987686 3 0,02042305 

SMDM 2016 2,385096172 0,869239447 3 0,289746482 

SMDM 2017 0,628242839 28,77577891 3 0,015636465 

SMDM 2018 2,703380472 28,78116343 3 9,593721142 

SMDM 2019 2,283359334 28,79828007 3 0,004093276 

SMDM 2020 0,584238385 28,79476891 3 0,020815488 
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SMDM 2021 3,561279723 28,82600718 3 0,00861346 

SMDM 2022 5,252185738 1,658644321 3 0,005772735 

SMRA 2013 0,095819968 30,28812886 3 0,16942004 

SMRA 2014 10,19034205 2,321440413 3 1,761073516 

SMRA 2015 5,67259343 30,56265541 3 0,228749786 

SMRA 2016 5,67259343 1,735646408 3 0,578548803 

SMRA 2017 2,457825898 30,70662458 3 0,014322188 

SMRA 2018 2,964146336 30,77944195 3 10,25981398 

SMRA 2019 2,508096808 30,82731006 3 0,612743673 

SMRA 2020 0,986693973 30,8467935 3 0,446780053 

SMRA 2021 2,110180536 30,89102801 3 0,004999127 

SMRA 2022 2,714197927 0,998496487 3 0,003751197 

PWON 2013 12,22324741 29,86084683 3 0,146217988 

PWON 2014 15,4980676 2,740715345 3 0,00398633 

PWON 2015 110,0969583 30,56371361 3 0,017252942 

PWON 2016 8,611022459 2,153043064 3 0,717681021 

PWON 2017 8,667543582 30,78199138 3 0,022718018 

PWON 2018 11,2995729 30,85061989 3 10,28353996 

PWON 2019 12,38323935 30,89277072 3 0,009448037 

PWON 2020 4,229643002 30,90661013 3 0,025993861 

PWON 2021 5,371128599 30,99368836 3 0,008829624 

PWON 2022 5,9836587 1,789032204 3 0,004851102 
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Lampiran  2  Hasil Turnitin 
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Lampiran  3 Jurnal Bimbingan  
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Lampiran  4 Biodata Peneliti  
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Jenis Kelamin   :  Perempuan   

Email     :  octaramadina.2910@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan  

 

2008-2014  : SDN Bunulrejo 6 Malang  

2014-2018  : SMPN 24 Malang  

2018-2020  : SMK PGRI Rogojampi Banyuwangi  
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Pendidikan Non-Formal  

2020-2021  : Ma‟had Sunan Ampel Al-„Aly UIN Malik Ibrahim Malang 

2021-2021  : Program Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA) UIN Malang  

2020-2021  : Program Perkuliahan Bahasa Inggris (PKPBI) UIN Malang  

2023   : Brevet Bina Muda Inspira  

 

Pengalaman Organisasi  

2020  :   Volunteer DEMA Fakultas Ekonomi UIN Malang  
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UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2021 

 Master of Ceremonies & Moderator pada acara yang diselenggarakan di 
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2022 

 Peserta Sekolah Pasar Modal Level Basic oleh Galeri Investasi Syariah 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2022 

 Relawan Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Singosari 2023 

 Certified Accurate Professional (CAP) 2023 

 Pelatihan Aplikasi ATLAS 2023 
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